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ABSTRAK

Kompetensi merupakan sebuah hal yang mutlak untuk dimiliki bagi orang
yang memiliki profesi, terlebih profesi guru. Kompetensi merupakan segenap
kemampuan, keahlian dan juga pengetahuan mengenai profesi yang dijalani.
Dengan dimilikinya kompetensi oleh guru, maka akan semakin memudahkan bagi
guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun, jika dilihat pada realitanya belum
semua guru memenuhi kompetensinya, hal ini akan berakibat fatal baik dalam
proses maupun dalam mencetak lulusan, terlebih bagi guru madrasah yang tugasnya
selain mendidik adalah untuk menanamkan nilai keislaman Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut maka dalam penelitian ini akan membahas kompetensi
guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) dalam pandangan Syed Muhammad Naquin al-
Attas dalam buku The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic
Philosophy of Education. Dalam buku tersebut al-Attas menjelaskan pendidikan
yang ideal dan mencerminkan Islam seperti apa. Berangkat dari pemikiran tersebut
peneliti berusaha menguak kompetensi apa saja yang harus dimiliki guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka atau library
research. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis
dengan metode analisis konten (content analysis). Langkah-langkah dalam analisis
isi diantaranya: 1) Memutuskan tujuan khusus yang ingin dicapai, 2) Mendefinisikan
istilah penting secara rinci, 3) Menentukan unit analisis, 4) Menentukan data yang
relevan, 5) Membangun hubungan rasional antara data dengan tujuan, 6)
Merumuskan penarikan sampel, Merumuskan pengkodean kategori.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat peneliti simpulkan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki guru MI, diantaranya: pertama, Memiliki adab,
karena pendidikan adalah ta 'dib maka dalam pendidikan harus ada penanaman adab
dan itu dimulai dari guru yang memiliki adab terlebih dahulu. Kedua, mengenalkan
dan menanamkan nilai keadilan kepada peserta didik. terdapat dua kata kerja yaitu
mengenalkan dan menanamkan, guru harus bisa mengenalkan dengan cara
menjelaskan mengenai nilai-nilai keadilan kepada peserta didik, serta harus bisa
menanamkannya agar nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, Memiliki kasih sayang kepada peserta didik karena dalam unsur ta’dib
terdapat unsur tarbiyah yang memiliki arti kasih sayang, maka pendidikan juga
merupakan tindakan kasih sayang dan guru harus memiliki itu. Keempat,
Mencerminkan akhlak Nabi Muhammad SAW. Kelima, Memiliki pengetahuan
yang luas. Pengetahuan itu dibagi menjadi ilmu fardu ‘ain dan ilmu fardu kifayah.
Kata kunci: kompetensi, guru MI, Syed Muhammad Naquib al-Attas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 153/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif . Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
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3 Waw W AV
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ya’

Y

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

g Ga Ditulis muta’addidah
dac Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan ditulis A
Gades Ditulis Hikmah
B> Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak dapat diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti denggan kata sandang “a/”serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 4.

| sl dilllsal ,d |

Ditulis

Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan ¢.

‘ okl 3ls ‘ Ditulis ‘ Zakat al-fitr ‘
Vokal Pendek
________ fathah Ditulis A
........ Kasrah Ditulis I
........ d’ammah Ditulis U
Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
sedala ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
& (A ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
a2 S ditulis Karim
4. D’ammah + wawu mati ditulis u
Uy ditulis Furud’
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Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
pd s @ Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

R Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
A XE o d Ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
aoad Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el) nya.

slaudl

Ditulis

as-Sama’

Cadl)

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

o= dll 6 3

Ditulis

zawl al-furud

8.0 pulal

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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A.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang keberadaannya penting dalam
kehidupan manusia. Dalam “Dictionary of Education” pendidikan memiliki
definisi yaitu bahwa pendidikan adalah sebuah proses yang dilalui seseorang
untuk mengembangkan kemampuan sikap dan berbagai tingkah laku lain yang
terdapat dalam masyarakat yang nantinya ia akan tinggali bersama-sama, dalam
pendidikan terjadi proses sosial dimana ia ditempatkan dalam lingkungan yang
khusus dan terkontrol, sehingga nantinya ia akan mengalami perkembangan
yang maksimal baik dalam kemampuan sosial maupun individu.' Dari definisi
tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan adalah sebuah proses untuk
membentuk manusia agar memiliki kemampuan sosial dan memiliki sifat yang
baik, hal ini merupakan bekal untuk bermasyarakat.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
Tahun 2003 Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.”

Sebagai suatu proses, pendidikan sudah tentu memiliki tujuan yang ingin
dicapai. Dengan dua pengertian yang sudah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya proses pendidikan diharapkan akan menghasilkan
manusia yang yang baik, baik dalam pengetahuannya dan dalam perilakunya.
Semua itu dimaksudkan untuk mempersiapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Tujuan pendidikan sendiri disebutkan dalam pembukaan Undang-undang Dasar

31.

' Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Depok: Kencana, 2017), him.

2 Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar [Imu..., hlm. 32.



1945 yang berbunyi ‘“Mencerdaskan kehidupan bangsa...”, Ungkapan tersebut
merupakan ungkapan yang memiliki makna filosofis dan makna yang
mendalam. Tujuan pendidikan yang terkandung mencakup ke semua hal, baik
pada aspek lahiriah, aspek batiniah, dan juga aspek-aspek lain yang berhubungan
dan terdapat dalam kehidupan manusia.’

Mengenai tujuan pendidikan, para tokoh mempunyai pendapatnya masing-
masing. Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan dalam pendidikan dibagi menjadi
dua yaitu: tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan jangka
panjang yang dimaksud adalah pendekatan diri kepada Allah SWT dan tujuan
jangka pendeknya adalah diraihnya profesi manusia sesuai bakat.* Jadi, melalui
pendidikan bisa tercapai keseimbangan hidup di dunia dan akhirat.
keseimbangan akhirat dengan terbentuknya hubungan yang baik dengan Allah
SWT, sedangkan keseimbangan dunia ditandai dengan diperolehnya pekerjaan.
Pekerjaan dalam hal ini perlu digaris bawahi adalah pekerjaan yang sesuai bakat.
Setiap manusia, sudah dibekali kemampuan dan keterampilan yang berbeda.
Dengan demikian, tugas guru lah yang nantinya akan membantu mengarahkan
bakat tersebut dengan tujuan akan berkembang setelah dewasa nanti.

Syed Muhammad Naquib al-Attas menyatakan bahwa tujuan mencari ilmu
dalam Islam adalah agar dalam diri manusia tertanam sebuah kebaikan dan
keadilan baik sebagai manusia atau diri pribadi.’ Maka dari itu, tujuan
pendidikan adalah untuk menghasilkan manusia yang baik. Pengertian baik di
sini dalam pandangan al-Attas adalah adanya adab dalam setiap diri manusia.
Sejalan dengan dengan pemikirannya tentang pendidikan, Ia lebih
mendefinisikannya sebagai adab bukan ta’lim ataupun tarbiyah. Al-Attas
merujuk pada salah satu hadis Nabi dalam mendefinisikan pendidikan, hadis itu
berbunyi: “Tuhanku telah mendidik (addabani) aku, maka sangatlah baik

pendidikanku (ta’dibi)”. Al-Attas telah sangat berhati-hati dalam mengartikan

3 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo, 2018), hIm. 29.

4 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Para Tokoh, (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya Offset), hlm. 64.

5 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj. Karsidjo Djojosuwarno,
(Bandung: Pustaka, 1981, cet. I), hlm. 221.



kata addabani dalam hadis tersebut dengan “telah mendidikku” dan mengartikan
ta’dib dengan “pendidikan”. Ia adalah orang yang pertama kali memahami dan
menerjemahkan seperti itu.°

Dari pemahaman al-Attas, ia mengemukakan pendapatnya mengenai
definisi adab, menurutnya “Adab adalah pengenalan dan pengakuan terhadap
realitas bahwasannya ilmu dan segala sesuatu yang ada terdiri dari hierarki yang
sesuai dengan kategori-kategori dan tingkatan-tingkatannya, dan bahwa
seseorang itu memiliki tempatnya masing-masing dalam kaitannya dengan
realitas, kapasitas, potensi fisik, intelektual, dan spiritualnya.”’ Seseorang yang
sudah mengerti dan menerapkan adab kepada diri sendiri, maka dia akan
menyadari suatu hal yaitu menyadari bahwa dirinya merupakan makhluk yang
memiliki dua unsur, yakni unsur akal dan unsur sifat-sifat kebinatangan. Ketika
akal sudah menguasai dan kemudian mengontrol sifat-sifat kebinatangannya,
maka ia sudah menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya. Jika tidak
demikian, maka ia disebut zalim pada diri sendiri. Kemudian kehadiran adab
dalam kehidupan sehari-hari adalah adab dalam bersosialisasi, adab dalam
mencari ilmu, adab dengan alam, adab dalam berbahasa, dan adab dalam
spiritual yang hubungannya dengan sang pencipta yaitu Allah SWT.

Berdasarkan pendapat al-Attas, maka jelas bahwa tujuan pendidikan
adalah untuk membentuk manusia yang beradab serta agar tertanamnya sebuah
kebaikan/ keadilam di dalam diri manusia dalam kehidupan sebagai masyarakat
maupun individu. Untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang disebutkan,
maka diperlukan usaha yang sungguh-sungguh, guru yang kompeten, orang tua
yang supotif, fasilitas yang memadai, manajemen yang baik, dan masih banyak
lagi hal yang mempengaruhi keberhasilan suatu institut pendidikan dalam

meraih tujuan pendidikannya.®

6 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-
Attas, Terj. Hamid Fahmy, M. Arifin Ismail, dan Iskandar Amel, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 176.
7' Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan..., him. 177.



Salah satu yang berperan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
adalah guru, terlebih bagi guru pada tingkat dasar yaitu guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI), karena guru MI adalah seseorang yang terjun langsung
menghadapi peserta didiknya, yang setiap hari bertemu, dan selalu mengikuti
perkembangan peserta didiknya. Dalam pemikiran pendidikan, al-Attas
tampaknya diilhami oleh prinsip yang dipertahankan para ilmuwan muslim
terkenal, khususnya al-Ghazali.® Salah satu pandangan al-Ghazali mengenai
guru adalah bahwa guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas untuk
mengubabh sifat buruk atau akhlak tercela yang dimiliki oleh peserta didik untuk
menggantikannya dengan akhlak yang baik, sehingga peserta didik akan
mendapatkan ridha dari Allah SWT untuk mencapai akhirat. Seorang guru sudah
seharusnya mengenal karakteristik setiap peserta didiknya yang berbeda-beda,
karena dari karakter dan kemampuan yang berbeda ini yang akan mengantarkan
kehidupan peserta didik di masa depan. Sebagai seorang guru, ia tidak hanya
mengajarkan tentang pengetahuan saja, lebih dari itu guru juga bertugas untuk
mentransfer nilai-nilai kebaikan dengan harapan selain pandai dalam
pengetahuan peserta didik juga mempunyai karakter yang baik kepada diri
sendiri dan kepada sesama, seperti tujuan pendidikan yang telah disebutkan di
atas yaitu menciptakan manusia yang beradab.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka dibutuhkan guru yang
profesional dalam menjalankan proses pendidikan. Salah satu yang menandakan
bahwa guru tersebut profesional adalah dengan dimilikinya kompetensi pada
guru tersebut. Kompetensi adalah kemampuan seseorang baik pemikiran,
pengetahuan, dan keterampilan dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai
guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.'® Kompetensi merupakan suatu
hal yang mutlak dimiliki oleh siapapun yang mempunyai profesi, terlebih profesi

seorang guru dimana ia adalah seseorang yang bertanggung jawab dan harus

9 Abdul Ghoni, “Pemikiran Pendidikan Naquib al-Attas Dalam Pendidikan Islam
Kontemporer” dalam Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, Volume 3,
Nomor 1, Maret 2017, hlm. 209.

10 Abdul Saidir Amir, 4 Kompetensi Guru Profesional, (Yogyakarta: Deepublish, 2019),
him. 8.



mengarahkan peserta didiknya agar mempunyai bekal untuk kehidupan yang
akan datang. Kompetensi guru juga menjadi tolak ukur apakah seseorang sudah
pantas untuk disebut guru atau belum. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang
guru tidaklah mudah. Sebelumnya ia harus melewati beberapa tahap proses
sampai ia memenuhi kriteria agar bisa disebut guru.

Para ahli mempunyai definisi tersendiri mengenai arti kompetensi.
Roestiyah merumuskan kompetensi sebagai suatu tugas yang memadai,
pemilikan pengetahuan, serta kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
seseorang sebagai tuntutan jabatan profesinya. Sedangkan menurut Nana
Sudjana kompetensi adalah suatu syarat kemampuan yang harus dimiliki
seseorang agar memiliki suatu profesi. Kemudian menurut Sudirman,
kompetensi sebagai kemampuan yang mendasar yang harus dimiliki oleh
seseorang yang sesuai dengan tugasnya.'! Dari beberapa definisi dapat diketahui
bahwa kompetensi adalah kemampuan dasar yang dimiliki seseorang, dalam hal
ini adalah guru, untuk menjalankan tugasnya maka sudah menjadi sebuah
kebutuhan yang mutlak untuk dimiliki seorang guru. Di samping itu, kompetensi
merupakan kemampuan dasar, keahlian, dan keterampilan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut Nana Sudjana kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ada tiga.
Pertama, kompetensi bidang kognitif (cognitive competency), merupakan
kompetensi yang berhubungan dengan aspek intelekstual seorang guru,
diantaranya seperti penguasaan materi ajar, mengetahui tentang cara mengajar,
pengetahuan belajar, dan tingkah laku individu. Kedua, kompetensi bidang sikap
(attitude competency), yaitu kemampuan guru yang berkenaan dengan kesiapan
dan kesediaan guru dalam menjalankan profesinya, contohnya seperti mencitai
profesinya, mencintai peserta didiknya, serta sangat berkomitmen dengan
jabatannya sebagai guru. Ketiga, kompetensi perilaku, merupakan kompetensi

yang berhubungan dengan perilaku dan keterampilan yang dimiliki guru, seperti

' Abdul Saidir Amir, 4 Kompetensi..., hlm. 32.



keterampilan cara mengajar, membimbing, menilai, memanfaatkan teknologi
untuk mengajar dan berkomunikasi dengan peserta didik.'?

Selanjutnya Abuddin Nata juga menyatakan bahwa terdapat tiga syarat
untuk guru, yaitu:

1. Guru profesional harus memiliki pengetahuan dan pemahaman materi
yang nantinya diajarkan dalam kelas dengan baik

2. Dalam menyampaikan materi, harus disampaikan dengan jelas, artinya
guru profesional harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik
ketika memberikan penjelasan di kelas(transfer of knowledge).

3. Guru yang profesional dalam menjalankan profesinya akan selalu
berpegang ada kode etik guru.'?
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

Tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10 telah disebutkan bahwa: “Kompetensi
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.”'* Kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan dan penguasaan disiplin
ilmu yang akan diajarkan kepada peserta didik. Maka dari itu, guru dituntut
untuk memiliki pengetahuan yang luas, tidak terbatas pada pengetahuan yang
itu-itu saja, karena ilmu pengetahuan akan semakin berkembang seiring
perubahan zaman, jika tidak luas pengetahuannya maka guru akan semakin
tertinggal. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan kemampuan individu
seorang guru yang dapat menjadi panutan bagi peserta didik. Kompetensi sosial
adalah kemampuan seorang guru dalam berhubungan dengan orang lain,
bagaimana ia dapat berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik dan kepada
masyarakat. Kompetensi professional merupakan kompetensi dalam hal
pemahaman seorang guru mengenai profesinya tidak secara teori saja namun

praktik justru yang terpenting.

12 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 43.

13 Ramayulis, Profesi & Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 7.

14 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru
dan Dosen, (Yogyakarta: Laksana, 2018), hlm. 16.



Jika seorang guru sudah mempunyai semua kompetensi tersebut, maka
dalam melaksanakan praktik pendidikan akan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan semakin mengarahkan pendidikan pada tujuannya. Pada
kenyataannya, jika dilihat dari pendidikan di Indonesia, masih kalah jauh jika
dibandingkan dengan negara lain. Salah satu faktor penyebabnya adalah
rendahnya kualitas sumber daya manusia, dalam hal ini adalah guru. Peneliti
mendapati beberapa kasus yang dilakukan oleh oknum guru yang tindakannya
sangat tidak patut dan tidak pantas disebut sebagai guru. Kasus ini terjadi di
Yogyakarta tepatnya di Sekolah Dasar (SD) Negeri Seyegan Sleman. Oknum
guru berinisial SU (48), merupakan guru yang bertugas sebagai wali kelas 6
diduga telah melakukan perbuatan tercela kepada 12 anak didiknya sepanjang
tahun 2019. Perbuatan terakhir yang dilakukan adalah melakukan pelecehan
kepada peserta didik-siswi ketika mereka ada di dalam tenda, saat itu sedang
diadakan acara perkemahan pramuka yang diselenggarakan pada tanggal 13
Agustus 2019." Oknum guru tersebut secara tiba-tiba masuk ke dalam tenda
ketika peserta didik sedang tertidur kemudian ia melakukan perbuatan cabul
terhadap 4 orang peserta didik. Oknum guru tersebut mengancam kepada peserta
didik untuk tidak menceritakannya kepada siapapun, jika ada yang melanggar
maka akibatnya adalah peserta didik tersebut akan dikurangi nilainya dan akan
mendapat nilai C. Masih banyak kasus-kasus lain yang menunjukan betapa
buruknya citra guru, hal itu menandakan bahwa belum sepenuhnya guru
memiliki kompetensi. Kejadian yang tidak diinginkan seperti itu hanya akan
mengotori nama baik pendidikan di Indonesia.

Dalam buku “The Concept of Education in Islam: A Framework for an
Islamic Philosophy of Education” karya Syed Muhammad al-Attas, dijelaskan
mengenai makna pendidikan Islam yang ideal sehingga pendidikan akan
berjalan dengan semestinya dan tidak akan menimbulkan kejadian yang tidak

diinginkan seperti salah satu contohnya yang sudah dijelaskan pada paragraf

15 Fuska Sani Evani, “Guru di Sleman Jadi Tersangka Pelecehan Seksual 12 Siswi” diakses
melalui https://www.beritasatu.com/nasional/594258/guru-di-sleman-jadi-tersangka-pelecehan-
seksual-12-siswi pada Selasa, 15 Juni 2021 pukul 22:41 WIB.



https://www.beritasatu.com/nasional/594258/guru-di-sleman-jadi-tersangka-pelecehan-seksual-12-siswi
https://www.beritasatu.com/nasional/594258/guru-di-sleman-jadi-tersangka-pelecehan-seksual-12-siswi

sebelumnya. Al-Attas memberikan alternatif untuk menyebut istilah pendidikan
sebagai ta 'dib yang berasal dari kata adab, berarti pendidikan selain merupakan
kegiatan mentransfer ilmu pengetahuan juga memberikan contoh-contoh yang
baik agar menjadi manusia yang mempunyai adab dan berkepribadian baik.
Menurut al-Attas, pendidikan yang terjadi pada sekarang ini merupakan
pendidikan yang berkiblat pada konsep Barat, yaitu pendidikan yang hanya
mementingkan unsur fisik dan material saja, padahal seharusnya aspek yang
harus dikembangkan juga pada aspek ruhaniyah dan spiritualnya, jadi seseorang
yang terpelajar melalui pendidikan akan memperoleh kehidupan yang seimbang
baik dunia maupun akhirat.

Berdasarkan dari beberapa pokok pikiran di atas, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “Konsep Kompetensi Guru Menurut
Perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas Dalam Buku The Concept of

Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education”.

. Definisi Konseptual

Agar terhindar dari kekeliruan dan kesalahan pemahaman dalam
memahami judul “Konsep Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah Menurut
Perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas Dalam Buku The Concept of
Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education”,
maka peneliti memberikan definisi beberapa istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian, diantaranya:
1. Konsep

Dalam Kamus Bahasa Indonesia konsep memiliki arti rancangan, ide

t.1° Berdasarkan

ataupun pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkre
pengertian tersebut, maka konsep berbentuk sebuah deskripsi penjelasan
mengenai hal atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupan nyata yang
dinyatakan secara tertulis. Konsep juga memiliki makna yang sama dengan

pengertian atau definisi.

16 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 748.



2. Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.!” Kompetensi sudah menjadi
suatu hal yang wajib dimiliki oleh guru. Guru dituntut untuk bisa terampil
dalam berbagai hal selain harus memiliki pengetahuan yang luas, guru juga
harus memiliki kepribadian yang baik, kemampuan bersosialisasi, serta
mengerti bagaimana cara mengajar yang tepat kepada peserta didik. Semua
itu bertujuan agar menjadikan proses pembelajaran yang berkualitas. Jika
pembelajaran berkualitas, maka output yang dihasilkan juga berkualitas,
tujuan pendidikan pun dapat tercapai.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru MI, dalam
undang-undang ada empat macam yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran, termasuk dalam kegiatan pembelajaran peserta didik,
perencanaan pembelajaran, dan lain sebagainya. Kompetensi kepribadian
mengharuskan guru untuk memiliki pribadi yang baik, dengan memiliki
pribadi yang baik diharapkan akan ditiru oleh peserta didiknya dan akan
dijadikan teladan. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan
guru dalam menguasai pengetahuan yang luas, materi-materi yang nantinya
akan diajarkan kepada peserta didik. ensi sosial merupakan kemampuan
seorang guru dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitar yang
menunjukan bahwa ia adalah bagian dari masyarakat. Guru dapat
berkomunikasi secara efektif dengan siapa saja baik dengan peserta didik,
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, maupun

dengan masyarakat sekitar.'®

I7 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 4.
'8 Kompri, Belajar: Faktor-faktor..., hlm. 76.
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3. Syed Muhammad Naquib al-Attas

Syed Muhammad Naquib al-Attas merupakan seorang cendekiawan
yang berkebangsaan Melayu dan berasal dari Malaysia. Memiliki nama
lengkap Syed Muhammad Naquib Ibn Ali Ibn Abdullah Ibn Muhsin al-Attas,
lahir pada tanggal 5 September 1931 di Bogor. Jika dilihat dari silsilah, maka
beliau akan sampai pada cucu Nabi yaitu Husein, para leluhur beliau juga
banyak yang menjadi ulama. Beliau menguasai dalam berbagai bidang
diantaranya adalah filsafat, teologi, sejarah, metafisika, dan literatur. Dia juga
seorang peneliti yang produktif dan otoratif, yang telah memberikan beberapa
kontribusi baru dalam disiplin keislaman dan peradaban Melayu.!® Sampai
sekarang, al-Attas telah memiliki 26 karya, baik berbentuk buku ataupun
monograf. Karya-karya al-Attas tersebut sudah diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa, seperti bahasa Arab, Persia, Turki, Urdu, Malayalam,
Prancis, Indonesia, dan masih banyak lagi.

Al-Attas mempunyai pemikirannya sendiri mengenai pendidikan. Jika
selama ini telah dikenal istilah tarbiyah dan ta’lim, maka al-Attas lebih
memaknai pendidikan dengan fa 'dib. Beliau mengatakan bahwa orang yang
terpelajar adalah orang yang baik. Pengertian baik adalah meliputi kehidupan
spiritual dan materialnya dan berusaha menanamkan kebaikan yang telah

diterimanya.?’

Artinya, al-Attas mengharapkan bahwa seseorang yang
melalui proses pendidikan akan memiliki hidup yang seimbang antara dunia
dan akhiratnya, berhubungan baik dengan sesama serta dengan tuhannya.

4. Buku “The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic
Philosophy of Education”

Buku “The Concept of Education in Islam: A Framework for an
Islamic Philosophy of Education” merupakan salah satu karya Syed
Muhammad Naquib al-Attas. Buku ini ditulis dilatarbelakangi karena beliau

ingin berkomentar atas salah satu makalahnya yang disampaikan dalam

19 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan..., him. 51.

20 Itsna Safira Khairunnisa dan Mizan Kharusani, “Teori Ta 'dib Syed Muhammad Naquib
al-Attas dan Relevansinya dalam Pendidikan Karakter Islam Kontemporer” dalam Jurnal
Pendidikan: Riset dan Konseptual, Vol. 4, No. 4, Oktober 2020, hlm. 571.
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konferensi dunia, yaitu pada First World Conference on Muslim Education
yang diselenggarakan di Mekkah. Makalah tersebut berjudul Pemikiran-
pemikiran Awal Mengenai Sifat [Imu Pengetahuan serta Definisi dan Tujuan-
tujuan Pendidikan. Dalam buku ini, lebih banyak dibahasa mengenai istilah
ta’dib yang menurutnya lebih baik untuk menyebut pendidikan daripada
disbut dengan tarbiyah. menurut al-Attas penggunaan kata tarbiyah
merupakan sebuah kerancuan dalam semantik yang nantinya akan
menimbulkan kekacauan mengenai persepsi, pandangan, dan proses

pendidikan dalam Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dapat dijadikan landasan untuk
merumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana konsep kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah menurut perspektif
Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam buku The Concept of Education in
Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education 7.

2. Bagaimana relevansi konsep kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah menurut
perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas dengan kompetensi guru di

Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui konsep kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah menurut
perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam buku The Concept of
Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education.

b. Untuk mengetahui relevansi konsep kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah
menurut perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas dengan Kompetensi
Guru di Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

a. Teoritis
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Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah
khazanah ilmu pengetahuan, mengenai kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru Madrasah Ibtidaiyah, serta untuk mengetahui relevansi
mengenai konsep kompetensi guru yang sudah ada dengan pemikiran
tokoh pendidikan muslim, dalam hal ini yang dimaksud adalah pemikiran
Syed Muhammad Naquib al-Attas.

b. Praktis

Adapun manfaat penelitian ini secara praktik diantaranya:

1) Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan
dalam mengembangkan kompetensinya sebagai guru.
2) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti lain yang akan

melakukan penelitian serupa.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian kali ini peneliti melakukan kajian terhadap beberapa
penelitian lain yang memiliki keterkaitan dengan topik yang ingin peneliti kaji.
Kajian pustaka juga berfungsi untuk memastikan topik yang akan dibahas dalam
penelitian ini tidak sama dengan topik yang sudah pernah diteliti sebelumnya.
Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa penelitian,
diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Mulyawati yang
meneliti dan membahas tentang kompetensi guru yang terdapat dalam surat an-
Nahl ayat 43-44 dan surat ar-Rahman ayat 1-4. Dalam hasil penelitiannya
disebutkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki ada empat macam yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik terdapat pada surat an-Nahl ayat 4,
kompetensi profesional dijelaskan dalam surat ar-Rahman ayat 2 dan surat an-
Nahl ayat 43, kompetensi kepribadian terdapat pada surat an-Nahl ayat 43-44,

kemudian yang terakhir kompetensi sosial terdapat pada surat ar-Rahman ayat
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42! Meskipun yang diteliti sama, namun terdapat perbedaan antara penelitian
Skripsi Rahayu Mulyawati dengan penelitian ini. Perbedaannya adalah
penelitian ini akan menjelaskan konsep kompetensi guru berdasarkan perspektif
Syed Muhammad Naquib al-Attas sedangkan pada Skripsi Rahayu Mulyawati
menjelaskan konsep kompetensi guru berdasarkan ayat Al-Qur’an An-Nahl ayat
43-44 dan surat Ar-Rahman ayat 1-4.

Kedua, penelitian oleh Rama Lupas dengan judul penelitian
“Kompetensi Guru Menurut K. H. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adabul ‘Alim
Wal Muta’alim”. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa ada empat
kopmetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional dengan penekanan pada akhlak-akhlak mulia dan etos
kerja guru sebagai penentu utama dalam mencetak generasi yang unggul.??
Meskipun memiliki objek penelitian yang sama, yaitu meneliti mengenai
kompetensi guru, namun terdapat perbedaan yaitu pada perspektif pemikiran
tokohnya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh M. Rizqi Qodarullah, judul
penelitiannya adalah “Kompetensi Guru Menurut Muhammad ‘Atiyat al-
‘Abrashi Dalam Kitab Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim dan Relevansinya dengan
Kompetensi Guru Dalam UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005”, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat relevansi antara kompetensi
menurut Muhammad ‘Atiyat al-‘Abrashi dengan kompetensi guru dalam
undang-undang. Pertaman, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
pendidik dalam mengelola pembelajaran khususnya mengenai strategi mengajar.
Keduan, dalam kompetensi kepribadian guru merupakan contoh bagi peserta
didiknya baik dalam maupun luar kelas. Ketiga, kompetensi sosial, disebutkan
bahwa sebelum mengajar guru harus bisa menjadi sosok ayah bagi peserta didik,

artinya guru harus pandai dalam berkomunikasi. Keempat, kompetensi

2l Rahayu Mulyawati, Skripsi “Kompetensi Guru dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Surat An-Nahl Ayat 43-44 dan Surat Ar-Rahman Ayat 1-4)”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017, hIm. 85-86.

22 Rama Lupas, Skripsi “Kompetensi Guru Menurut K. H. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab
Adabul ‘Alim Wal Muta’alim”, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Salatiga, 2020, hlm. xi.
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profesional, guru harus menguasai materi yang akan diajarkan kepada peserta
didiknya sehingga mampu mempersiapkan peserta didiknya untuk
berkehidupan.”?> Meskipun sama-sama meneliti mengenai kompetensi guru,
namun terdapat perbedaan pada pemikiran tokohnya. Pada penelitian M. Rizqi
Qodarullah meneliti terhadap pemikiran Muhammad ‘Atiyat al-°Abrashi
sedangkan pada penelitian ini meneliti pemikiran Syed Muhammad Naquib al-
Attas.

Keempat, penelitian oleh Indriyani yang berjudul “Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Abuddin Nata”, hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa terdapat empat kompetensi yaitu: Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Kompetensi
Profesional. Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru Pendidikan
Agama Islam harus tetap berlandaskan dengan Al-Qur’an dan Hadits. Abuddin
Nata juga menekankan sebagai guru Pendidikan Agama Islam selain harus
memiliki empat kompetensi juga harus memiliki misi kenabian, penyucian diri,
mengembangkan ilmu secara terus menerus sambil mendekatkan diri kepada
Allah.?* Meskipun yang diteliti sama, namun terdapat perbedaan yaitu penelitian
oleh Indriyani berangkat dari pemikiran Abudin Nata sedangkan penelitian ini

berdasarkan pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas.

F. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan sebuah cara atau langkah-langkah
yang dilakukan untuk memperoleh data, dimana setelah data itu didapatkan akan
dimanfaatkan untuk penelitian ilmiah yang didasarkan atas ciri-ciri keilmuan
diantaranya rasional, empiris dan sistematis.”> Berikut merupakan rincian

metodologi dalam penelitian ini antara lain:

2 M. Rizqi Qodarullah, Skripsi “Kompetensi Guru Menurut Muhammad ‘Atiyat al-
‘Abrashi Dalam Kitab Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim dan Relevansinya dengan Kompetensi Guru
Dalam UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005”, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2017, hlm. 3.

24 Indriiyani, Skripsi “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif
Abuddin Nata”, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Raden Intan Lampung, 2021, hlm. ii.

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 2.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research). Riset kepustakaan atau yang sering juga disebut
studi pustaka, ialah Kegiatan mengumpulkan data yang berupa data pustaka,
langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah dengan membaca dan
mencatat. Setelah mendapat data tersebut, peneliti mengolahnya menjadi
bahan penelitian.’® Riset kepustakan juga masuk ke dalam penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah.?’

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis disebut juga dengan paradigma
yaitu kerangka penyusunan umum untuk teori dan penelitian yang mencakup
asumsi dasar, persoalan inti, model dari penelitian kualitas, dan metode untuk
menjawab pertanyaan.?® Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap
konsep kompetensi guru menurut al-Attas dalam buku “The Concept of
Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education”.
Sumber Data

Terdapat dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder, adapun sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini, yaitu:

a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama dan yang
paling banyak dikaji dalam penelitian. Sumber data primer adalah sumber
data yang secara langsung bisa memberikan data kepada pengumpul

data.?” Adapun sumber data primer yang digunakan, antaralain:

him. 3.

26 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2017),

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 15.
28 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis,

Teoritis, Aplikasi, Proses, dan Hasil Penelitian, (Batu: Literasi Nusantara, 2020), hlm. 13-14.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 308.
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1) Syed Muhammad Naquib al-Attas, “The Concept of Education in
Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education”.
2) Syed Muhammad Naquib al-Attas, “Konsep Pendidikan Dalam Islam”.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data dimana pengumpul data
tidak dapat secara langsung mendapatkannya, data dapat diperoleh dengan
menelaah orang lain atau dokumen lain,*° dapat berupa buku-buku, jurnal
ilmiah, artikel, dan lain-lain yang akan berguna dalam penelitian ini.
Adapun data tersebut, antaralain:
1) Buku karya Wan Mohd Nor Wan Daud berjudul “Filsafat dan Praktik
Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas”.
2) Buku karya Syed Muhammad Naquib al-Attas berjudul “Islam dan
Sekularisme”.
3) Agus Wibowo dan Harmin, “Menjadi Guru Berkarakter: Strategi
Membangun Kompetensi & Karakter Guru”.
4) Arif Sugiyanto, “Rekonstruksi Filsafat Pendidikan Islam: Studi
Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas”.
5) Abdul Saidir Amir “4 Kompetensi Guru Profesional”.
6) Rina Febriana, “Kompetensi Guru”.
7) M. Hatta Hs., “Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme
Guru”.
8) Janawi, “Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional”.
9) Rofa’ah, “Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran
dalam Perspektif Islam”.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pengumpulan data merupakan langkah yang
terpenting, karena tujuan dari penelitian sendiri adalah untuk mendapatkan
data untuk kemudian diolah menjadi bahan penelitian. Dalam penelitian ini,

peneliti menggukan teknik dokumentasi. Dokumen merupakan catatan

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 308.
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peristiwa lampau yang berupa tulisan, gambar, ataupun karya bersejarang
yang dimiliki seseorang.’!

Peneliti mengumpulkan data dengan cara mendokumentasikannya yang
diperoleh dari buku karya Syed Muhammad Naquib al-Attas yang berjudul
“The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy
of Education”. Selain itu, peneliti juga memperoleh data dari dokumen lain
seperti jurnal ilmiah, artikel, dan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan
topik penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti mengkaji dan mempelajari
untuk selanjutnya dilakukan analisis data.

4. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan sudah diperoleh, langkah
selanjutnya yang tidak kalah penting adalah menganalisis data tersebut.
Analisis data merupakan proses melihat kembali data yang sebelumnya telah
dikumpulkan, memeriksa, menyintesis serta mengintrepretasikan data,
sehinnga dengan data tersebut dapat diterangkan mengenai fenomena sosial
yang sedang diteliti.>

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis isi (content
analysis) sebagai suatu cara yang dilakukan untuk mengolah data. Menurut
Weber analisis isi adalah “sebuah metode penelitian dengan menggunakan
seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks”.33
Metode analisis isi merupakan metode yang dapat dilakukan dengan cara
memahami dan menguraikan perilaku orang lain secara tidak langsung.
Analisis yang dilakukan bisa dalam berbagai macam genre dan bahasa,
seperti buku, esai, cerpen, lagu, pidato, artikel, berita, gambar dan lain

sebagainya.>*

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 329.

32 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 400.

3 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)” diakses melalui
https://www.researchgate.net/profile/JumalAhmad/publication/325965331 Desain_Penelitian_An
alisis_Isi_Content_Analysis/links/5b305090a6fdcc8506cb8b21/Desain-Penelitian-Analisis-Isi-
Content-Analysis.pdf pada Jum’at, 17 Desember 2021 pukul 23:53 WIB.

3% Sumarno, “Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa dan Sastra”, Jurnal Elsa,
Volume 18, No. 2, September 2020, hlm. 37.



https://www.researchgate.net/profile/JumalAhmad/publication/325965331_Desain_Penelitian_Analisis_Isi_Content_Analysis/links/5b305090a6fdcc8506cb8b21/Desain-Penelitian-Analisis-Isi-Content-Analysis.pdf
https://www.researchgate.net/profile/JumalAhmad/publication/325965331_Desain_Penelitian_Analisis_Isi_Content_Analysis/links/5b305090a6fdcc8506cb8b21/Desain-Penelitian-Analisis-Isi-Content-Analysis.pdf
https://www.researchgate.net/profile/JumalAhmad/publication/325965331_Desain_Penelitian_Analisis_Isi_Content_Analysis/links/5b305090a6fdcc8506cb8b21/Desain-Penelitian-Analisis-Isi-Content-Analysis.pdf
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Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati isi dari pemikiran Syed
Muhammad Naquib al-Attas melalui karyanya yang berupa buku dengan
judul “The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic
Philosophy of Education”. Peneliti menggali lebih dalam dan mengungkap
pokok-pokok pemikiran Al-Attas mengenai konsep kompetensi guru.

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam analis data,
diantaranya:

a. Memutuskan tujuan khusus yang ingin dicapai
Dalam hal ini, tujuan yang dimaksud adalah tujuan penelitian.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsep kompetensi guru dalam perspektif Syed
Muhammad Naquib al-Attas dalam salah satu karyanya.
b. Mendefinisikan istilah penting secara rinci
Peneliti mendefinisikan beberapa istilah-istilah penting dalam
penelitian ini. Istilah penting tersebut adalah kompetensi guru dan
pemikiran-pemikiran al-Attas yang terdapat dalam buku.
c. Menentukan unit analisis
Unit di sini adalah berupa data-data yang didapatkan dari buku,
berupa kata, frasa, kalimat dan paragraf. Peneliti menandai unit-unit
tersebut sebelum melakukan langkah analisis selanjutnya.
d. Menentukan data yang relevan
Data yang relevan merupakan data yang ada korelasinya dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini data diambil dari buku “The
Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy
of Education” yang merupakan data utama dan data lainnya diambil dari
data sekunder.
e. Membangun hubungan rasional antara data dengan tujuan
Pada akhirnya hasil penelitian harus bisa menjelaskan hubungan
antara tujuan dan data. Maka dari itu, peneliti mengembangkan dasar
pemikiran al-Attas kaitannya dengan kompetensi guru.

f. Merumuskan penarikan sampel
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Peneliti melakukan pemilihan sampel yang sebelumnya diambil
dari buku. Peneliti memilih sampel data yang sesuai dengan topik yang
diteliti yaitu yang berkaitan dengan kompetensi guru.

g. Merumuskan pengkodean kategori®’

Dalam langkah yang terakhir, data-data yang sudah dikategorikan
sudah disebut sebagai data kualitatif. Sehingga melalui data tersebut dapat
dikembangkan menjadi sebuah narasi yang nantinya dapat ditarik

kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka pembentuk, dalam hal ini
skripsi yang dibagi menjadi beberapa bagian, dimana dalam setiap bagian
terdapat sub pokok pembahasan yang berbeda antar bagian yang lain.
Sistematika pembahasan berguna untuk memudahkan penulisan dan untuk
memudahkan mengetahui garis besar hasil penelitian. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini, yaitu:

BAB I, berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II, berisi landasan teori. Pada bagian ini menjelaskan tentang
pengertian guru profesional, karakteristik guru profesional, pengertian
kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah, macam-macam kompetensi guru
Madrasah Ibtidaiyah, dan urgensi kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah.

BAB III, berisi mengenai biografi Syed Muhammad Naquib al-Attas.
Dalam bab ini terdapat bahasan mengenai latar belakang kehidupan, resume
buku “The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic
Philosophy of Education”, pemikiran, dan karya-karya Syed Muhammad
Naquib al-Attas.

35 Miya Sari dan Asmendri, "Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA” , Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan, 6.1, 2020, hlm.
47.
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BAB 1V, merupakan hasil penelitian. Berisi tentang konsep kompetensi
guru Madrasah Ibtidaiyah dalam perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas
dan relevansi dengan kompetensi guru di Indonesia.

BAB V, bagian ini adalah penutup, berisi tentang kesimpulan secara

umum dari keseluruhan pembahasan. Selain itu, pada bab ini juga terdapat saran.



BAB II
KONSEP KOMPETENSI GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

A. Guru Profesional
1. Pengertian Guru Profesional

Guru merupakan adalah sebuah profesi yang mulia. Dalam
melaksanakan tugasnya, guru memiliki dua macam tugas yaitu mendidik dan
mengajar. Meskipun sekilas memiliki arti yang sama, namun pengertian
mendidik dan mengajar memiliki perbedaan. Mendidik mempunyai arti lebih
mengarah kepada perubahan perilaku seseorang dan sasarannya adalah hati,
sedangkan mengajar mempunyai arti penyampaian ilmu pengetahuan kepada
seseorang dan sasarannya adalah otak. Seorang pendidik sudah tentu ia juga
merupakan seorang pengajar. Karena untuk merubah perilaku seseorang juga
perlu penyampaian ilmu pengetahuan. Namun, belum tentu seorang pengajar
adalah seorang pendidik.

Dalam Bahasa Arab, guru disebut sebagai ustadz, mudarris, muallim,
dan muaddib. Sedangkan dalam Bahasa Inggris guru disebut sebagai teacher
atau futor. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada jalur pendidikan formal anak usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.*® Guru merupakan sebuah profesi dan untuk bisa
disebut sebagai profesi ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi. Karena
mengingat tugas guru tidak hanya memberikan pemahaman mengenai ilmu
pengetahuan, namun juga harus memberikan nilai-nilai kebaikan yang harus
diterapkan dalam kehidupan peserta didiknya.

Menurut Muri Yusuf, “guru adalah seseorang yang bisa melaksanakan
kegiatan mendidik dalam sebuah proses pendidikan dalam rangka untuk
mencapai tujuan pendidikan. Seseorang yang dimaksud di sini adalah orang

yang sudah dewasa dan mampu untuk bertanggung jawab, sehat jasmani dan

36 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif
Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 33.

21



22

rohaninya, yang mampu untuk mengerjakan sesuatu secara mandiri tanpa
mengandalkan orang lain, dan bisa menerima apapun konsekuensi dari
perbuatan yang dilakukan.”?’

Adapun pengertian guru dalam pasal 39 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidik atau guru adalah “tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan
dan pelatihan, sehingga melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat terutama bagi pendidik di perguruan tinggi.”3®

Selanjutnya, menurut al-Attas guru merupakan seseorang dengan peran
yang sangat penting dalam mengarahkan peserta didiknya untuk mencapai
tujuan pendidikan. Tidak bisa sembarang orang untuk bisa menjadi seorang
guru karena memang harus benar-benar orang yang memenuhi kriteria
sebagai guru, dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa Allah memerintahka
kepada orang-orang otoratif dibidangnya untuk mengemban amanah. Maka
dari itu, guru harus berpegang teguh pada amanah yang diberikan kepadanya
sebagai penuntun arah dan tujuan pendidikan.’®* Sejalan dengan tujuan
pendidikan dalam pandangan al-Attas adalah untuk pembentukan akhlak.
Maka dari itu, guru harus terlebih dahulu untuk memiliki akhlak sebelum
nantinya diajarkan kepada peserta didik.

Dari beberapa pengertian di atas, guru selalu didefinisikan dengan
tenaga profesional. Antara guru dan profesional merupakan dua kata yang
tidak dapat dipisahkan, karena guru adalah sebuah profesi dan setiap profesi
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Profesional merupakan kata

yang disematkan kepada orang yang memiliki pekerjaan atau profesi, dimana

dalam melakukan profesi tersebut diharuskan untuk memiliki kemampuan

3 Mangun Budiyanto, Guru Ideal: Perspektif llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2016) , hlm. 2.

38 Mangun Budiyanto, Guru Ideal: Perspektif..., hlm. 2.

3% Rafiyanti Paramita Nanu, “Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas Terhadap
Pendidikan di Era Modern”, Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 6, No. 1, Januari-
Juni 2021, hlm. 22.
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yang tinggi serta dalam tindakannya didasari dan berpegang teguh pada nilai
moral.** Kemampuan tinggi yang dimaksud adalah orang yang memiliki
keahlian, cakap dalam melakukan tugasnya sebagai seorang guru dan dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang ada. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bintang Firstania
S. disebutkan bahwa guru dalam pandangan al-Attas memiliki posisi bukan
hanya seorang pengajar (mu allim) yang memiliki tugas untuk mentransfer
ilmu pengetahuan, namun lebih dari itu guru harus membimbing jiwa dan
kepribadian peserta didik agar memiliki adab yang baik dan cara untuk
meraih itu adalah dimulai dari gurunya yang memiliki adab yang baik agar
bisa menjadi contoh.

Profesional juga bisa didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki
kompetensi dalam bidangnya sehingga ia cakap dan mampu untuk melakukan
sebuah profesi yang digelutinya. Dalam hal ini, guru juga mempunyai
kompetensi yang harus dimiliki, jika sudah memenuhi kompetensi tersebut
maka 1a sudah pantas untuk disebut sebagai guru. Dalam Undang-Undang
nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
disebutkan bahwa ““agar guru dan dosen memahami, menguasai dan terampil
menggunakan sumber-sumber belajar baru dan menguasai kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial”.*!

Ada beberapa syarat untuk guru agar bisa disebut sebagai profesional.
Ada 5 hal yang menjadi syarat bagi guru yang disebutkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Bab IV pasal 8**, yaitu:
pertama, memiliki kualifikasi akademik. Maksudnya adalah sudah mengikuti
proses pendidikan keguruan yang dibuktikan dengan ijazah, dimana ijazah
tersebut menggambarkan kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru. Kedua,

memiliki kompetensi. Seperti yang sudah disebutkan di atas, kompetensi bagi

40 Abdul Saidir Amir, 4 Kompetensi Guru Profesional, (Yogyakarta: Deepublish, 2019),
hlm. 10-11.

4l Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru..., hlm. 40.

42 Mangun Budiyanto, Guru Ideal: Perspektif..., hlm. 28.
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seorang guru ada empat macam yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Ketiga,
memiliki sertifikat pendidik. Dengan mengikuti pendidikan formal untuk
guru, maka otomatis ketika sudah selesai mengenyam pendidikan akan
mendapatkan sertifikat. Sertifikat tersebut didapatkan melalui program
pendidikan profesi yang ada dan dilaksanakan oleh perguruan tinggi.
Keempat, sehat jasmani dan rohani. Karena tugas guru itu berat, maka
disyaratkan agar guru tidak mempunyai cacat atau penyakit yang nantinya
bisa menghambat terselenggaranya proses pendidikan. Kelima, memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru merupakan
tenaga profesional dalam penyelenggaraan pendidikan, dimana dalam proses
pendidikan tersebut mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu,
guru harus mempunyai keinginan dalam hati dan berusaha mewujudkan
tujuan pendidikan.*
2. Karakteristik Guru Profesional
Seorang guru yang profesional bisa dilihat dari karakternya, bagaimana
ia bersikap terhadap sesamanya baik terhadap peserta didik, sesama guru, dan
masyarakat. Dalam konsep ta 'dib yang diformulasikan oleh al-Attas maka
guru di sini disebut sebagai muaddib yang memiliki arti orang yang
memberikan adab. Berarti, sebagai seorang guru harus mencerminkan
karakteristik yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari.** Adapun
karakteristik guru menurut al-Attas, diantaranya:
a. Beradab
Hal pertama yang perlu dilakukan guru adalah mengamalkan adab,
karena akan percuma jika seorang guru meminta kepada peserta didiknya
untuk memiliki adab yang baik namun ia sendiri belum memilikinya.

Selain itu, alasan lain yang mengharuskan untuk guru memiliki adab

43 Bintang Firstania S., Skripsi “Konsep Pendidik Menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas”, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014, hlm. x.

4 Tety Marzukoh dan Mahasri Shobahiya, “Studi Komparatif Profil Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Perspektif Hasan Langgulung dan Syed Muhammad Naquib Al-Attas”, Jurnal
Suhuf, Vol. 29, No. 1, Mei 2017, hlm. 46.
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adalah sebuah ilmu tidak aka pernah masuk sebelum ia menerapkan adab
dalah hidupnya. Maka dari itu adab merupakan syarat yang mutlak bagi
guru.
b. Memiliki pengetahuan di berbagai bidang
Guru akan mentransferkan ilmu kepada peserta didik dengan bekal
pengetahuan yang luas yang dimilikinya. Pengetahuan yang luas juga
berfungsi untuk mengaitkan antara pengetahuan yang satu dengan
pengetahuan yang lain sehingga nantinya siswa akan memiliki
pengetahuan sebagai satu kesatuan yang utuh.
c. Sabar
Dala melakukan kegiatan pembelajaran, maka guru akan menemui
karakteristik peserta didik yang berbeda-beda. Sebagai contoh dalam
memahami materi pasti ada yang bisa satu kali dijelaskan akan faham ada
juga yang tidak sehingga guru harus memiliki kesabaran dalam
menghadapi perbedaan karakter itu.
d. Perhatian®
Sikap perhatian yang dimaksud di sini adalah guru memiliki sikap
perhatian layaknya ia sebagai orang tua peserta didik. sikap perhatian
dapat berbentuk sikap yang tidak senang ketika peserta didik melakukan
sesuatu yang di larang, perasaan senang ketika mendapat pencapaian, guru
harus bisa mengendalikan perasaan-perasaan yang ditujukan kepada
peserta didik.

Pendapat lain disampaikan oleh Ngalim M. Purwanto, menurutnya
untuk menjadi seorang guru yang baik ada beberapa karakter yang harus
dimiliki yaitu:*®
a. Adil

Sebagai seorang guru, ia harus berlaku adil terhadap peserta
didiknya dalam hal apapun. Misalnya dalam hal memberi nilai, apresiasi

dan menghukum peserta didik. Semua harus dilakukan seadil-adilnya dan

4 Tety Marzukoh dan Mahasri Shobahiya, “Studi Komparatif..., hlm. 46-47.
46 Abdul Saidir Amir, 4 Kompetensi..., hlm. 17.
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dilakukan secara objektif, jangan karena guru menyukai peserta didik A ia
memperlakukan secara istimewa.
b. Percaya dan suka terhadap murid-muridnya
Antara guru dan peserta didik harus mempunyai kepercayaan,
karena hal ini merupakan salah satu landasan untuk terciptanya
komunikasi dua arah yang bersifat terbuka.*’ Dengan demikian, maka
suasana belajar di kelas akan berjalan dengan baik dan menyenangkan.
Selain itu jika antara guru dan peserta didik saling percaya dan terbuka,
akan memudahkan guru dalam membantu menyelesaikan masalah peserta
didik, guru adalah orang tua peserta didik di sekolah, oleh karena itu guru
harus mencintai dan mengayomi seperti anak sendiri.
c. Sabar dan rela berkorban
Sifat sabar perlu dimiliki oleh guru, terlebih bagi guru pada tingkat
sekolah dasar, karena guru dihadapkan pada peserta didik yang umurnya
dini, mungkin guru akan menjumpai peserta didik yang bandel, tidak mau
mendengarkan dan masih banyak lagi
d. Memiliki wibawa terhadap anak-anak
Wibawa merupakan sifat pembawaan yang dapat menguasai dan
dihormati. Dengan wibawa, maka peserta didik akan patuh mengikuti
perintah guru akan kesadarannya sendiri bukan karena rasa takut.
e. Penggembira
Meskipun tidak setiap hari guru memiliki perasaan yang senang,
diusahakan agar setiap melakukan kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan hati yang senang dan gembira, ini akan membuat suasana belajar
lebih menyenangkan dan materi pun akan tersampaikan dengan baik
kepada peserta didik.
f. Bersikap baik terhadap guru-guru lain

47 Anggraeni Puspitasari, “3 Cara Membangun Kepercayaan dan Hubungan yang baik
dengan Murid” diakses melalui https://www.ruangguru.com/blog/3-cara-bangun-kepercayaan-
dengan-murid pada Jum’at, 22 Oktober 2021, Pukul 21:21.



https://www.ruangguru.com/blog/3-cara-bangun-kepercayaan-dengan-murid
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Seorang guru sudah pasti mengajarkan akhlak yang baik kepada
peserta didik, guru mengajarkan kerukunan dan berbuat baik terhadap
sesama. Guru juga harus mencontohkannya dalam kehidupan nyata,
dimulai dengan kerukunan terhadap sesama guru. Peserta didik adalah
pencontoh, maka guru juga harus menjadi contoh yang baik.

. Bersikap baik terhadap masyarakat

Selain bersikap baik kepada sesama guru, juga harus bersikap baik
terhadap masyarakat, sekolah hendaknya menjadi cermin bagi masyarakat
sekitar. Terutama kepada orang tua peserta didik, guru hendaknya
memiliki sikap suka bergaul dengan demikian akan terjalin hubungan yang
baik
. Benar-benar menguasai mata pelajarannya

Tugas guru yang utama adalah mengenalkan pengetahuan kepada
peserta didik. Sebelum itu, guru wajib untuk menguasai materi yang akan
disampaikan, jadi dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak
setengah-setengah, tidak terhambat hanya karena guru tidak menguasai

materi.

i. Suka pada mata pelajaran yang diampunya

Masih berhubungan dengan poin sebelumnya yaitu menguasai mata
pelajaran, sebelum benar-benar menguasai maka akan didasari rasa cinta
terhadap pengatahuan tersebut dan nantinya akan menimbulkan rasa
keingintahuan yang besar sehingga seorang guru akan terus belajar untuk

memperluas pengetahuannya.

j. Berpengetahuan luas

Semakin berkembangnya zaman, maka ilmu pengetahuan pun
semakin berkembang juga. Oleh karena itu, guru harus mengetahui
informasi-informasi yang baru dalam ilmu pengetahuan agar apa yang

disampaikan relevan dengan zamannya.
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B. Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah
1. Pengertian Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah

Kompetensi memiliki arti kemampuan atau kecakapan. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia kompetensi memiliki arti “kewenangan” atau
“kekuasaan untuk menentukan sesuatu”.*® Dalam Bahasa Arab kompetensi
disebut dengan “kafa’ah, ahliyah” yang berarti kecakapan, kemampuan.
Sedangkan dalam Bahasa Inggris disebut sebagai “competency” yang
memiliki arti  “knowledge, skill, and abilities” yaitu pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan.* Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan
guru yang bertugas untuk mengajar dan mendidik di lembaga pendidikan
dasar yaitu ML

Berdasarkan pengertian kompetensi yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat diperoleh pengertian mengenai kompetensi guru MI. Secara
sederhana, kompetensi guru MI adalah kemampuan, keahlian, kecakapan, dan
sikap yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalan kan profesinya. Dalam
pendidikan, guru mempunyai tempat yang penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan dan mempunyai tempat yang mulia dalam masyarakat. Guru
diharapkan bisa menjadikan peserta didiknya untuk menjadi manusia yang
mulia dan terampil baik dalam segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Tugas
seorang guru memang terasa berat, oleh karena itu guru wajib memiliki
kompetensi agar proses pendidikan berjalan dengan baik dan tujuanpun
tercapai.

2. Macam-macam Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah

Menurut Sagala bahwa “kompetensi dasar seorang pendidik meliputi:
daya fikir, daya kalbu dan daya raga yang diperlukan oleh peserta didik untuk
terjun di masyarakat dan untuk mengembangkan dirinya.”*® Karena guru
adalah seseorang yang mengenalkan pengetahuan, maka jenis daya pikir yang

dibutuhkan adalah berfikir secara sistematis. Berpikir sistematis maksudnya

“8 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 743.
4 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru..., hlm. 31.
0 Rina Febriana, Kompetensi Guru..., him. 36.
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adalah berfikir membangun keberadaan hal menurut kriteria sistem di mana
sistem memiliki ciri utuh dan benar menurut hukum-hukum ketetapan-Nya.

Sedangkan menurut Prof. Dr. Zakiyah Darajat, untuk menjadi guru
yang profesional haruslah memiliki kriteria berikut:>! “takwa kepada Allah
SWT., berilmu, sehat jasmani, dan berkelakuan baik.” Selain itu, bagi seorang
guru juga harus memiliki sifat tanggung jawab. Guru harus bertanggung
jawab dengan apa yang diperlihatkan kepada peserta didik, baik pengetahuan
yang diperkenalkan maupun sikap yang secara langsung ataupun tidak
langsung dilakukan karena sejatinya guru juga merupakan suri tauladan bagi
peserta didiknya.

Menurut Abdurrahman Mas’ud terdapat tiga kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh guru, yaitu:
a. Menguasai materi atau bahan ajar,
b. Antusiasme, dan
c. Penuh kasih sayang (loving) dalam mengajar dan mendidik.>

Menguasai materi menjadi urutan pertama kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. Karena tugas guru adalah memberi wawasan pengetahuan
kepada peserta didik. Selain menguasai materi yang akan diajarkan, guru juga
harus mengetahui materi atau pengetahuan lainnya karena ilmu pengetahuan
terus berkembang menyesuaikan zaman. Selain itu, pengetahuan mengenai
metode dan penilaian dalam mengajar juga diperlukan agar proses
pembelajaran menarik bagi peserta didik. Antusiasme juga diperlukan dalam
pembelajaran, semangat yang dimiliki oleh guru akan tersalurkan kepada
peserta didik tanpa antusiasme yang tinggi, penguasaan materi, metode dan
penilaian akan kurang bermakna dalam pelaksanaannya. Kompetensi yang
tak kalah penting selanjutnya adalah guru mempunyai rasa kasih sayang
kepada peserta didik, terdapat ungkapan bahwa guru adalah orangtua peserta
didik saat disekolah, itu artinya seorang guru harus memiliki rasa cinta kepada

peserta didik layaknya rasa cinta kepada anaknya.

31 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru..., hlm. 37.
52 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Hikayat: Yogyakarta, 2006), him. 91.
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Berbeda dengan kompetensi yang telah disebutkan, Islam mempunyai
kriteria sendiri untuk dapat disebut pendidik yang baik. Secara umum untuk
menjadi pendidik yang baik, hendaknya memiliki kriteria sebagai berikut:>?
a. Bertakwa kepada Allah SWT

Salah satu tujuan pendidikan dalam Islam adalah agar peserta didik
dapat bertakwa kepada Allah SWT. Guru sudah seharusnya memiliki
ketakwaan kepada Allah SWT terlebih dahulu agar nantinya ditiru oleh
peserta didik. Karena guru merupakan contoh teladan bagi peserta didik.

b. Berilmu pengetahuan yang luas

Karena tugas guru adalah untuk memberikan pengetahuan kepada
peserta didiknya, maka guru harus memiliki pengetahuan yang luas. Islam
juga mewajibkan bagi umatnya untuk mencari ilmu dan Allah SWT suka
dengan orang yang senang mencari ilmu.

c. Sehat jasmaninya

Kesehatan jasmani sangatlah penting bagi guru dan merupakan salah
satu syarat untuk menjadi guru. Tubuh yang sehat, akan mendorong
semangat yang kuat untuk melaksanakan tugas dalam melaksanakan
pembelajaran.

d. Berakhlak mulia.

Semua tindakan yang dilakukan oleh guru dalam mendidik peserta
didiknya, maka akan membekas dalam hati peserta didik. Maka dari itu,
sangatlah penting untuk memiliki akhlak yang baik agar yang ditiru oleh
peserta didik juga akhlak baik juga. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, guru adalah suri teladan bagi peserta didiknya.

e. Bertanggung jawab.

Seorang guru harus bertanggung jawab pada semua ucapan maupun
perbuatannya baik dalam moral, agama maupun hukum yang berlaku.
Selain itu, guru juga harus mempertanggungjawabkan pada ilmu-ilmu

yang telah diajarkan secara ilmiah.

33 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru..., hlm. 37.
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f. Berjiwa nasional.

Guru yang mencintai negara dan mempunyai semangat kebangsaan,
akan menyalurkan semangatnya dalam usahanya melahirkan generasi
penerus bangsa yang lebih baik yaitu melalui kegiatan pendidikan yang
berkualitas.

Adapun kompetensi guru di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 yang berbunyi:

“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.”*

Kompetensi yang ada dalam undang-undang tersebut di atas masih
bersifat umum. Mengenai penjelasan yang lebih spesifik, dapat dilihat dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, dalam peraturan tersebut
dijelaskan lebih rinci mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.
Berikut penjelasan lebih rinci mengenai kompetensi guru tersebut:

a. Kompetensi Pedagogik

Kata pedagogi berasal dari Bahasa Yunani paidagogeo dari pais
yang berarti anak dan dgi yang berarti membimbing, dengan demikian
pedagogi memiliki arti membimbing anak. Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam memahami peserta didiknya, mampu
membuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta
mampu mengenali potensi yang dimiliki peserta didik agar potensi tersebut
bisa dikembangkan.>®

Kompetensi pedagogik bisa disebut juga dengan kemampuan dan
kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kompetensi pedagogik
mempunyai kegunaan bagi guru diantaranya adalah untuk bisa membaca

situasi pendidikan, mengarahkan apa yang harus dilakukan dalam

3 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru
dan Dosen, (Yogyakarta: Laksana, 2018), hlm. 16.

55 Abdul Saidir Amir, 4 Kompetensi..., hlm. 90.

%Agus Wibowo dan Harmin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun
Kompetensi & Karakter Guru, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2017), hIm. 110.
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mendidik, serta untuk mengevaluasi proses pendidikan mengenai apa yang
sebaiknya dihindari dan yang sebaiknya dilakukan. Pemahaman guru
mengenai kompetensi pedagogik diantaranya dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2008 disebutkan, diantaranya: ‘“Pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, Pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”’
. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan yang dimiliki
guru secara individu dalam mencerminkan kepribadiannya yang dewasa,
berwibawa, stabil, arif, berakhlak mulia, yang nantinya akan dijadikan
teladan bagi peserta didiknya.’® Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 disebutkan bahwa “Setidaknya, guru memiliki kepribadian
yang: beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana,
demokratis, mantap, berwibawa, stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara obyektif mengevaluasi
kinerja sendiri, mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.”>
Tujuan dari proses pendidikan selain untuk melahirkan peserta didik
yang berpengetahuan juga agar peserta didik memiliki perilaku yang baik
dan langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan memberi contoh
atau panutan bagi peserta didik, dalam hal ini yang dimaksud adalah guru.
Guru adalah role model (panutan) bagi peserta didik dalam bertindak dan
berucap, apapun dilakukan dan diucapkan akan ditiru oleh peserta didik.
Dalam Islam, kepribadian yang baik disandarkan pada Rasulullah SAW.
Beliau merupakan contoh yang baik dalam segala aspek. Hal ini juga

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 21, yaitu:

57 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang ..., him. 91.
38 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Profesional..., him. 48.
59 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang ..., hlm. 91.
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.%°

. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan dalam hal bersosialisasi
dengan sesama dan kemampuan dalam berkomunikasi yang baik. Guru
harus bisa berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didik, orangtua
peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, serta dengan masyarakat

sekitar.®!

Sebagai guru juga harus bisa menempatkan diri dalam
bersosialisasi dengan orang lain, cara bersosialisasi di lingkungan sekolah
berbeda ketika di lingkungan sekolah dan juga sebaliknya. Jika di dalam
kelas, guru harus bisa berkomunikasi secara menarik karena untuk
menarik perhatian peserta didik. Hal ini juga berkaitan dengan kompetensi
profesional guru dalam mengambil metode apa yang akan digunakan agar
komunikasi dalam pembelajaran berjalan dengan lancar. Dalam agama
Islam, hubungan baik dengan orang lain disebut dengan hablumminannas,
untuk membentuk suatu hubungan baik dengan sesama maka dibutuhkan
etika yang baik untuk menjadi landasan seseorang dalam bertindak dan
berucap, sehingga akan membentuk kehidupan yang damai dan tentram.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, kompetensi sosial
guru yang harus dimiliki antara lain: “Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau
isyarat secara santun, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua

atau wali peserta didik, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

%0 Q.S al-Ahzab: 21.
o1 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Profesional..., him. 124.
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dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.”%?
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi terakhir yang harus dimiliki guru adalah kompetensi
profesional. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen, kompetensi profesional merupakan “Kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam.”® Salah satu tugas guru
adalah untuk mengenalkan pengetahuan kepada peserta didik, maka guru
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas bukan hanya terbatas
materi yang akan diajarkan saja. Zaman terus berubah, teknologi dan ilmu
pengetahuan pun berkembang, bisa jadi materi yang dulu dipelajari guru
selama bangku kuliah tidak relevan lagi di zaman sekarang. Maka dari itu,
guru harus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Adapun
kompetensi profesional guru antara lain: "Materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; konsep
dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu.”%*
3. Urgensi Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah
Kompetensi guru merupakan salah satu hal yang dapat menentukan
dapat tercapainya tujuan pendidikan atau tidak. Dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan, maka guru diberi tugas dan tanggung jawab dalam
melaksanakan profesinya. Seperti yang telah diketahui, tugas guru selain
mengajar adalah mendidik, guru adalah seseorang yang profesional yang
memposisikan dirinya sebagai pengarah dan pengembangan bakat, minat

serta kemampuan peserta didik ke dalam titik maksimal yang bisa peserta

62 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang ..., hm. 92.
63 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang..., hlm. 69.
% Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang..., hlm. 92-93.
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didik capai dan nantinya kemampuan tersebut akan membantu dalam
mensejahterakan hidup. Jika dalam Islam, tugas guru secara ideal adalah
mendidik peserta didik hingga ia dapat melaksanakan tugasnya dalam
kehidupan di dunia sebagai khalifah fil ‘ard dan sebagai ‘abd Allah SWT.
Maka dari itu, untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab tersebut guru
harus mempunyai kompetensi yang relevan dengan profesi guru. Dalam Al-
Qur’an juga dijelaskan pentingya memiliki kemampuan atau kompetensi
dalam firman Allah yang menuntut kita agar bekerja dengan penuh
kesungguhan, apik dan bukan asal jadi, dalam Q.S al-An’am ayat 135 yang

berbunyi:®
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut

kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan

mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat

(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

beruntung.”¢

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa apapun profesinya, harus
dikerjakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam bidangnya. Orang yang
melakukan tugas profesinya dengan benar, maka ia disebut orang yang
bertanggung jawab, Allah SWT menjanjikan akan memberikan tempat
terbaik di akhirat kelak bagi orang-orang demikian.

Keberadaan kompetensi bagi guru sangatlah penting karena
kompetensi akan mempengaruhi dalam beberapa hal, seperti pada seleksi
penerimaan guru, menjadi tolak ukur dalam proses pembinaan serta
pengembangan bagi guru, dan kompetensi sangat penting karena berkaitan
dengan proses dan hasil belajar peserta didik.” Berikut akan dijelaskan
beberapa pentingnya memiliki kompetensi guru:

a. Kompetensi guru sebagai alat penerimaan guru

% Abdul Saidir Amir, 4 Kompetensi..., hlm.21.
% Q.S al-An’am: 135.
87 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Profesional..., hlm. 107.
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Untuk menjadi seorang guru maka terdapat syarat khusus yang harus
dimiliki, salah satu syarat tersebut adalah dengan memiliki kompetensi
guru. Dengan syarat tersebut maka akan memudahkan bagi penyeleksi
untuk menentukan dalam memilih calon guru, dengan harapan nantinya
jika menjadi guru akan menjadi guru yang berhasil dalam menjalankan
tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, penerimaan
guru dalam sebuah institusi bukan didasarkan rasa suka atau tidak suka
karena jika demikian maka itu akan bersifat subjektif dan tidak adil.
Penerimaan guru ditentukan oleh sebuah kriteria yang disebut kompetensi
guru yang bersifat umum dan berlaku untuk semua calon guru

b. Kompetensi guru penting dalam rangka pembinaan guru

Untuk terus menjaga kualitas guru dalam menjalankan profesinya,
maka diperlukan adanya kontrol. Akan ditemukan dua jenis guru, guru
yang sudah memenuhi kompetensi dan guru yang kurang memadai
kompetensinya. Informasi mengenai hal ini sangat penting dan diperlukan
oleh administrator dalam usaha pembinaan dan pengembangan terhadap
guru.

c. Kompetensi guru penting dalam rangka penyusunan kurikulum

Kurikulum pendidikan guru harus disusun atas dasar kompetensi
yang diperlukan oleh setiap guru. Tujuan program pendidikan, sistem
penyampaian, evaluasi dan sebagainya hendaknya direncanakan
sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara
umum.%®

d. Kompetensi guru penting dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil
belajar peserta didik

Meskipun terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik, namun sebagian besar dipengaruhi oleh gurunya
karena guru adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam proses

pembelajaran terutama di sekolah. Guru yang memiliki kompetensi penuh

% Fatma Tresno Ingtyas dkk., Model Micro-Teaching Berorientasi Kecerdasan Emosional,
(Grobogan: CV . Sarnu Untung, 2020), hlm. 3.
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lebih mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, efektif
dan efisien sehingga proses pembelajaran akan berjalan secara optimal dan
peserta didik juga akan mencapai hasil akhir yang maksimal.

Dari keempat urgensi atau pentingnya keberadaan kompetensi guru,
pada akhirnya semua usaha itu tujuannya adalah berorientasi kepada peserta
didik, dengan guru yang berkompeten penuh, maka guru bisa melaksanakan
pembelajaran yang baik, peserta didik dapat mencapai hasil akhir optimal,
hingga pada akhirnya melahirkan lulusan yang diinginkan yang sesuai dengan
tujuan awal. Begitu penting posisi kompetensi bagi guru dalam jenjang
pendidikan apapun, tidak bisa asal-asalan dalam memilih guru, jika guru
dengan kompetensi rendah tetap dipaksakan untuk menjalankan profesi guru,
maka hal itu dikhawatirkan berpengaruh pada peserta didik, pada proses

pembelajaran sehingga hasil yang dicapai kurang optimal.



BAB III
BIOGRAFI SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS

A. Sejarah Singkat Syed Muhammad Naquib al-Attas
Memiliki nama lengkap Syed Muhammad Naquib Ibn Ali ibn Abdullah
Ibn Muhsin al Attas atau biasa dipanggil dengan al-Attas. Lahir pada tanggal 5

September 1931 di Bogor, Jawa Barat.%’

Ibunya bernama Syarifah Raquan Al-
‘Aydarus, berasal dari Bogor, Jawa Barat, merupakan keturunan ningrat Sunda
di Sukapura. Sedangkan ayahnya bernama Syed Ali Al- Attas, merupakan
keturunan dari Syed Abdullah al-Attas dan Ruqayah Hanum. Kakeknya
merupakan seorang wali yang mempunyai pengaruh tidak hanya di Indonesia
namun sampai ke negeri Arab. Neneknya, Rugayah Hanum merupakan wanita
asal Turki berdarah aristokrat. Al-Attas merupakan anak kedua dari tiga
bersaudara. Kakaknya merupakan ahli sosiologi yang memiliki nama Syed
Hussain al-Attas dan merupakan mantan wakil rektor di Universitas Malaya.
Adiknya, Syed Zaid al-Attas merupakan ahli teknik kimia dan merupakan
mantan dosen di Institut Teknologi MARA.”°

Jika ditelusuri ribuan tahun ke belakang, melalui silsilah sayyid dalam
keluarga Ba’Alawi di Hadramaut maka keluarga al-Attas akan tersambung
dengan Imam Hussein, cucu Rasulullah. Silsilah keluarga al-Attasdapat
dikategorikan sebagai keturunan bangsawan atau darah biru. Selain itu, diantara
leluhurnya banyak yang menjadi wali dan ulama. Ayahnya yang berasal dari
Arab merupakan keturunan ahli tasawuf yang termasuk dalam kelompok sayyid,
merupakan kelompok bangsawan di Johor, Malaysia. Dari pihak ibu, Syed
Muhammad al-Aydarus merupakan guru dan pembimbing rohani Syed Abu
Hafs Umar ba Syaiban dari Hadramaut. Sedangkan dari pihak ayah, kakeknya
yang merupakan seorang wali memiliki murid yang bernama Syed Hasan Fad’ak

yang merupakan penasihat agama saudara Raja Abdullah dari Yordania, yakni

% Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-
Attas, Terj. Hamid Fahmy, M. Arifin Ismail, dan Iskandar Amel, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 45.

70 Arif Sugiyanto, Rekonstruksi Filsafat Pendidikan Islam: Studi Pemikiran Syed
Muhammad Naquib al-Attas, (Bintang Pustaka Madani: Yogyakarta, 2021), hlm. 85.
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Amir Faisal yang kemudian hari akan dikenal sebagai ahli hukum

kontemporer.”!

. Latar Belakang Pendidikan Syed Muhammad Naquib al-Attas

Dari kecil sampai berusia lima tahun, al-Attas menghabiskan waktunya di
Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Selama di Indonesia ia memperoleh pendidikan
dalam ilmu-ilmu keislaman. Setelah itu, al-Attas dikirim ke Johor, Malaysia
untuk melaksanakan pendidikannya, ia bersekolah di Sekolah Dasar Nge Heng
dari tahun 1936 sampai 1941. Selama di Malaysia, al-Attas tinggal bersama
pamannya yang bernama Ahmad dan bibinya, Azizah. Ketika Malaysia diduduki
oleh Jepang, al-Attas kembali ke Jawa dan melanjutkan sekolahnya di Madrasah
Al-‘Urwatu Al-Wutsqa yang berada di Sukabumi (1941-1945). Sekolah tersebut
merupakan sekolah yang menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.
Setelah Perang Dunia II, al-Attas kembali lagi ke Johor, Malaysia untuk
melanjutkan pendidikan menengahnya, pertama di Bukit Zahrah School
kemudian di English College (1946-1951).”> Selama masa mudanya, al-Attas
banyak membaca manuskrip sejarah, sastra dan agama serta buku-buku yang
terdapat di perpustakaan keluarganya. Dengan latar belakang keluarga yang
berpendidikan dan kegemarannya dalam membaca, maka hal inilah yang
nantinya menjadikannya memiliki kemampuan berbahasa yang baik.

Setelah lulus dari pendidikan menengahnya, al-Attas melanjutkan
pendidikannya di bidang militer, ia mendaftarkan diri sebagai tentara kerajaan
dalam upaya mengusir tentara Jepang. Pendidikan militernya dimulai pada
laskar tentara gabungan Malaysia Ingris dengan pangkat perwira kadet dengan
nomor 6675.”° Dalam dunia militer, al-attas menunjukan prestasi yang
cemerlang sehingga ia berkesempatan untuk melanjutkan sekolah militernya di
Easton Hall, Chester, Inggris dan di Royal Military Academi, Sandhurst, Inggris.

Selama menjalani pendidikan militernya, al-Attas juga mengunjungi tempat-

7! Arif Sugiyanto, Rekonstruksi Filsafat Pendidikan..., hlm. 86.
72 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik..., hlm. 46.
73 Arif Sugiyanto, Rekonstruksi Filsafat Pendidikan..., him. 89.
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tempat yang terkenal akan tradisi intelektual, seni dan gaya bangunan Islamnya.
Setelah menyelesaikan pendidikan militernya di Sundhurst, al-Attas kembali ke
Malaysia dan ia ditugaskan sebagai pegawai kantor di resimen kerajaan Malaya,
Federasi Malaya. Namun, karena kecintaannya pada ilmu pengetahuan ia secara
sukarela melepaskan status kepegawaiannya dan setelah itu mengambil program
S1 di Universitas Malaya. Saat itu, al-Attas menulis dua buah buku yang
berjudul Rangkaian Ruba’iyat dan Some Aspects of Shufism as Understood and
Practised Among the Malays. Selama menulis buku ke dua, al-Attas menjelajah
ke seluruh Malaysia demi mendapatkan hal yang dibutuhkan. Melalui buku ke
dua ini juga ia mendapatkan beapeserta didik selama tiga tahun melalui Canada
Council Fellowship untuk belajar di Institute of Islamic Studies, Universitas
McGill, di sinilah 1a bertemu dengan sarjana terkenal seperti Fazlur Rahman dan
Sir Hamilton Gibb.

Setahun kemudian, atas dorongan beberapa orang sarjana dan tokoh
orientalis terkenal, al-Attas pindah ke SOAS (School of Oriental and African
Studies), Universitas London, untuk menyelesaikan pendidikan doktoralnya.
Pada tahun 1965, ia memperoleh gelar Ph. D. setelah menyelesaikan dua jilid
disertasinya yang berjudul The Mysticism of Hamzah Fanshuri lulus dengan
predikat sangat memuaskan.’* Al-Attas merupakan salah satu dari sedikit orang
yang mendapatkan gelar Doctor of Philosophy di Malaysia, 1a kemudian dilantik
sebagai Ketua Jurusan Sastra di Fakultas Kajian Melayu sekaligus menjadi
Dekan Fakultas Sastra di Universitas Malaya. Selama menjalankan jabatan
tersebut beberapa hal yang dilakukan al-Attas diantaranya adalah memperbarui
struktur akademis fakultas, bertanggung jawab menjadikan Bahasa Melayu
sebagaiibahasaapengantarrdi lingkungan universitas, mempelopori pendirian
fakultas ilmu dan kajian Islam, dan masih banyak lagi.

Al-Attas juga sering diundang sebagai pembicara dalam kongres bertaraf
internasional. Misalnya, ia pernah menjadi pemimpin diskusi panel mengenai

Islam di Asia Tenggara pada Congres International des Orientalis ke-29 di Paris.

74 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik..., hlm. 50.
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Ia juga pernah menjadi pembicara dan peserta dalam Konferensi Dunia Pertama
mengenai Pendidikan Islam di Makkah pada tahun 1977. Pernah menjadi
Profesor Tamu untuk studi Islam di Universitas Temple, Philadelphia. Pada
1978, ia diminta oleh UNESCO untuk memimpin pertemuan para ahli sejarah
Islam yang diselenggarakan di Aleppo, Suriah. Selain berprestasi dalam bidang
akademik, al-Attas juga mempunyai keahlian lain dalam bidang seni. la pernah
mengadakan.pameran.kaligrafinya di Museum.Tropen, Amsterdam, ia juga
telah mempublkasikan kaligrafi basmallah-nya yang ditulis dalam bentuk
burung pekakak, ayam jago, dan ikan dalam beberapa buah bukunya. Ia juga
adalah orang yang merancang dan mendesain bangunan kampus ISTAC
(International Institute of Islamic Thought and Civilization), banyak orang yang

memuji desain yang dibuat oleh al-Attas ini.

C.Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas Tentang Manusia dan
Pendidikan
Jika akan berbicara mengenai pendidikan, maka tidak bisa dilepaskan
dengan pembahasan mengenai hakikat manusia, karena manusia merupakan
subyek dan obyek dari pendidikan. Al-Attas memiliki pandangan terhadap

manusia, bahwa manusia adalah “binatang rasional” atau dalam Bahasa Arab

disebut dengan _3bU Olge> . Nathiq mempunyai arti rasional, kemudian dalam

perkembangannya diartikan sebagai “pembicaraan”, maka dari sini pulalah
kemudian manusia disebut juga dengan istilah “binatang yang berbahasa”.”
Manusia memiliki sifat ganda, yaitu jiwa dan ruh.” Secara satu kesatuan terdiri
dari dua hal tersebut hingga lahirlah entitas ketiga manusia yaitu yang disebut

jati dirinya sendiri.

7> Mohammad David El Hakim dan Eni Fariyatul Fahyuni, “Pendidikan Islam dalam
Perspektif Syed Naquib Al-Attas dan Relevansinya bagi Pengembangan Pendidikan Indonesia”
dalam Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Volume 2, Nomor 1, Januari 2020, hlm. 54.

76 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj. Karsidjo
Djojosuwarno, (Bandung: Pustaka, 1981, cet. I), hIm. 203.



42

Sejatinya, sebelum manusia lahir ke dunia ia telah bersaksi bahwa Allah
SWT lah merupakan tuhan satu-satunya. Maka dari itu, ketika manusia sudah
lahir di dunia ia dalam kondisi berhutang kepada Allah SWT, maksudnya adalah
manusia harus benar-benar beriman kepada Allah SWT seperti saat ia belum
wujud dan menjadi hamba sekaligus khalifah di muka bumi, ia juga harus
menegakkan keadilan dan mencegah kezaliman. Al-Attas mengatakan bahwa
keadaan manusia sebelum wujud disebut sebagai Time of the Pre-Separation
(Waktu Sebelum Perpisahan), yaitu keadaan ketika manusia belum diberi jasad
dan masih berada dalam bagian Kesadaran Tuhan.” Pandangan al-Attas
mengenai hal ini bercermin dari salah satu ayat yaitu Al-Qur’an Surat al-A’raf

ayat 172:
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), ‘Bukankah Aku ini
Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami
bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu
tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini’.””®

Salah satu tujuan kehadiran agama Islam adalah mengembalikan keadaan
manusia seperti pada awalnya, suatu keadaan yang di dalamnya terdapat
kesadaran akan jati diri dan nasib spiritualnya melalui ilmu pengetahuan dan
tingkah laku yang baik, sebenarnya inilah tujuan utama manusia hidup di bumi
yaitu untuk kembali kepada Tuhan dan untuk mendapatkan ridlo-Nya. Memang
awalnya manusia pada hakikatnya adalah beriman kepada Allah SWT namun
manusia mempunyai sifat pelupa atau nisyan, oleh karena itu manusia lupa akan
tujuan hidupnya di dunia. Tujuan manusia adalah untuk menjalankan ibadah
kepada Allah SWT sekaligus menjadi khalifah di bumi. Sejatinya, Allah SWT

telah menunjukan dan menganugrahkan kepada manusia berupa akal dan

77 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik..., hlm. 95.
78 Q.S al-A’raf: 172.
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kecerdasan untuk bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah
dalam hal perbuatan yang harus diambil agar ia bisa mencapai tujuan hidup sejati
yang cerah.”

Untuk mengembalikan tujuan hidup manusia, maka dapat dilakukan
melalui pemahaman nilai-nilai agama Islam yang bisa didapatkan melalui
pendidikan. Sejalan dengan tujuan pendidikan yang bercermin pada pandangan
al-Attas yaitu untuk menghasilkan manusia yang baik baik dalam spiritual
maupun materi. Spiritual berarti memposisikan dirinya sebagai makhluk ciptaan
Allah yang mempunyai kewajiban untuk beribadah kepada-Nya, tujuannya
semata-mata adalah untuk mengharap ridho Allah SWT. Sedangkan materi
maksudnya adalah menjadi khalifah di bumi, menegakkan kebaikan dan berbuat
baik kepada sesama baik kepada yang hidup dan yang tak hidup.

Al-Attas mempunyai gagasan tersendiri mengenai arti pendidikan. Selama
ini pendidikan dikenal dengan istilah tarbiyah dan ta’lim. Penggunaan istilah
tarbiyah nyatanya lebih sering digunakan dalam hal yang berkaitan dengan
pendidikan, seperti yang digunakan pada kitab dan lembaga contohnya istilah al-
Tarbiyah al-Islamiyah, Fakultas Tarbiyah dan Kuliyah Tarbiyah.’® Al-Attas
dalam bukunya yang berjudul Konsep Pendidikan Dalam Islam, mencoba untuk
menjelaskan pendidikan dalam konteks Islam, menurut al-Attas ini merupakan
hal yang penting karena sifat dan bentuk pendidikan sebenarnya belum diketahui
oleh muslim di seluruh dunia. la mencoba mencoba untuk mendefinisikan
pendidikan melalui simbol linguistik yang digunakan yang didasarkan kepada
Al-Qur’an sebagai sumber yang diakui benar oleh umat Islam.

Tarbiyah yang digunakan untuk menyimbolkan kata pendidikan yang juga
merupakan terjemahan dari kata education, memilikiarti  proses
mengembangakan dan menghasilkan yang mengacu pada segala sesuatu yang
bersifat fisik dan material.®' Istilah tarbiyah sebenarnya merujuk dari salah satu

ayat Al-Qur’an Surat al-Isra ayat 24, yaitu:

7 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan..., hlm. 206.

80 Mohammad David dan Eni Fariyatul Fahyuni, “Pendidikan Islam..., hlm. 55.

8! Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj. Haidar Bagir,
(Bandung: Mizan, 1992), hlm. 64.
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“....dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”%?

Kata tarbiyah berasal dari rabba &) pada ayat tersebut dan mempunyai arti

mengasihi, kata tersebut lebih mempunyai arti memelihara. Al-Jauhari
mengatakan bahwa tarbiyah berarti memberi makan, memelihara, dan
mengasuh,® atau dengan kata lain mengembangkan, memelihara, menjadikan
bertambah dalam pertumbuhan, dan lain-lain.®* Oleh karena itu, tarbiyah
memiliki arti yang bisa digunakan untuk spesies selain manusia seperti
tumbuhan dan hewan, sedangkan pendidikan dalam Islam dikhususkan untuk
manusia saja. Al-Attas juga menambahkan bahwa tindakan memelihara atau
tarbiyah yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya bukanlah pendidikan
tetapi itu merupakan tindakan kasih sayang yang memang wajib dilakukan.
Pendidkan didefinisikan sebagai sesuatu yang secara bertahap ditanamkan
ke dalam manusia, “sesuatu” yang dimaksud adalah ilmu. Namun, ada hal lain
di dalam “sesuatu” itu yang jika tidak ditanamkan akan membuat proses
pengajaran dan belajar tidak bisa disebut sebagai pendidikan. Sedangkan ilmu
menurut al-Attas adalah pengenalan tempat-tempat yang tepat dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah pengenalan
tentang tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan keperiadaan.® Jika
pendidikan merupakan pengenalan, maka hasil akhir yang seharusnya dicapai
adalah pengakuan terhadap segala sesuatu yang sudah dikenali. Kalau
pendidikan hanya proses pengenalan saja maka pendidikan hanyalah sebuah
pengajaran saja atau ta’allum. Konsep pengenalan tempat-tempat tersebut
terkandung dalam istilah adab. Secara terminologi, adab merupakan kata yang

berasal dari kata addaba yang mempunyai arti mendidik, sedangkan tindakan

82.Q.S Al-Isra: 24.

8 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., him. 66.

8 Mohammad David dan Eni Fariyatul Fahyuni, “Pendidikan..., him. 58.
8 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hlm. 46-47.
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mendidik disebut sebagai ta’dib. Ta’'dib dapat diartikan meresapkan dan
menanamkan kebaikan adab kepada manusia. Al-Attas memandang adab
sebagai sesuatu yang yang harus ditanamkan di dalam pendidikan. Kemudian

al-Attas juga merujuk sebuah hadis yang berbunyi:
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“Tuhanku telah mendidikku, maka sang baiklah mutu pendidikanku”

f

Al-Attas mengartikan pendidikan berasal dari kata 6;32 dimana kata

tersebut memiliki dasar qST (addaba) yang menurut Ibnu Manzur merupakan

padanan kata ‘a/lama, hal ini merupakan pengertian yang memperkuat bahwa
konsep pendidikan yang benar adalah ta 'dib.

Sampai di sini, dapat disimpulkan mengapa al-Attas menolak menyebut
pendidikan sebagai tarbiyah dan ta’lim. Kata tarbiyah merupakan aspek yang
hanya mencakup aspek fisik, jika dalam tumbuhan terbatas pada
pertumbuhannya, jika pada manusia dan binatang terbatas pada fisik dan jiwanya
saja. Sementara untuk istilah 7@ '/im berorientasi terbatas hanya pada pengajaran
dan pendidikan kognitif. Arti pendidikan yang diinginkan bukanlah yang
terbatas seperti itu, namun pendidikan harus mencakup semuanya harus ada
proses memberikan pengajaran juga pemeliharaan dan penanaman akhlak yang
baik. Secara konseptual, fa 'dib mencakup tiga hal utama dalam pendidikan yaitu
unsur pengetahuan (‘i/m), pengajaran (fa’lim) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah).®® Maka dari itu, menurut al-Attas menegaskan bahwa istilah ta 'dib
merupakan kata yang paling tepat menyimbilkan menyimbolkan kata

pendidikan.

8 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hlm. 74-75.
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D. Resume Buku “The Concept of Education in Islam: A Framework for an
Islamic Philosophy of Education”

Buku “The Concept of Education in Islam: A Framework for an
Islamic Philosophy of Education” merupakan salah satu karya Syed Naquib
al-Attas, buku ini juga sudah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia
menjadi “Konsep Pendidikan dalam Islam: Suatu Kerangka Pikir Pembinaan
Filsafat Pendidikan Islam” yang diterbitkan oleh Mizan. Tujuan penulisan
buku ini adalah untuk mengomentasri salah satu makalah beliau yang pernah
disampaikan dalam Konferensi Dunia yang diselenggarakan di Mekah.
Dalam buku ini terbagi menjadi lima poin utama yaitu: tujuan pembahasan,
sifat ilmiah Bahasa Arab, medan semantik dalam konteks Islam, masalah
dan pemecahannya, dan bentuk sistem pendidikan dalam Islam. berikut akan
dijelaskan sedikit gambaran dari poin-poin tersebut:

1. Tujuan Pembahasan
Dalam melakukan penulisan buku, al-Attas memiliki tujuan tersendiri,
yaitu mendefinisikan pendidikan dalam konteks Islam. Menurut al-Attas
pendidikan yang dijalankan tidak mencerminkan makna pendidikan yang
seharusnya. Dalam proses penjelasannya, ia akan menjelaskan terlebih dahulu
masalah yang menjadi penyebab krisis pendidikan, untuk selanjutnya
diberikan solusi atas masalah tersebut.
2. Sifat [Imiah Bahasa Arab
Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan untuk mewahyukan
kitab suci al-Qur'an yang di dalamnya tidak mungkin terjadi penyelewengan
makna. Tidak seperti bahasa-bahasa lainnya yang bisa saja terjadi
penyimpangan dan distorsi makna. bahasa lain bisa mengalami perubahan
semantik akibat perubahan sejarah dan masyarakat serta karena penafsiran
relatif dan subyektif. hal tersebut tidak mungkin terjadi daam Bahasa Arab
karena:
a. Struktur linguistiknya dibangun atas suatu siste "akar-akar" kata yang

tegas.



47

b. Struktur semantiknya diatur oleh suatu sistem medan semantik tertentu
yang menentukan struktur koneptual yang terdapat dalam kosakatanya.

c. Kata, makna, tata bahasa dan persajakannya telah direkan dan
dimantapkan secara ilmiah sedemikian rupa, sehingga bisa memelihara
ketetapan semantiknya.®’

3. Medan Semantik Dalam Konteks Islam

Dalam menggunakan kata atau simbol linguistik Bahasa Arab dalam
konteks Islam, semua kata itu harus secara tepat diterapkan dalam konteks
medan semantiknya, medan arti yang mengatur penggunaan dan yang
membawa pengaruh penting atas medan lain yang saling berhubungan.
Medan semantik adalah medan pengartian tempat diuraikannya struktur
konseptual yang disimbolkan dengan sebuah kata.®® Sebagai contoh pada
penggunaan kata bakhil umumnya, kata tersebut biasa digunakan untuk
spesies hewan, diantara spesies hewan itu dikhsuskan bagi manusia, khusus
laki-laki, khusus bagi yang dewasa, khusus bagi yang sehat, dan seterusnya.
maka jika menyebutkan perempan miskin atau anak miskin sebagai bakhil,
maka sesunggunhya hal tersebut merupakan perbuatan memperkosa
keteraturan konseptual dari konsep bukhul sendiri. Suatu medan semantik
memiliki struktur konseptual yang saling berhubungan dan berkaitan dengan
bidang-bidang yang lain sebagaimana diproyeksikan dalam kosa kata Islami
yang diatur oleh al-Qur'an, hadis dan sunnah.

Ketika al-Qur'an diturunkan, Bahasa Arab sedang mengalami suatu
proses perusakan dan keruntuhan secara cepat. Dengan diturunknnya al-
Qur'an, maka menjadikan kosa kata yang ada dalam Bahasa Arab menjadi
"terislamkan"” atau bisa disebut sebagai Islamisasi bahasa. Dalam
perkembangannya, tidak hanya Bahasa Arab saja yang terislamisasi namun
bahasa non Arab masyarakat muslim juga mengalaminya. Dengan begitu,

masyarakat muslim memiliki kesamaan persepsi antara satu dengan yang lain

87 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj. Haidar Bagir,
(Bandung: Mizan, 1992), him. 16.
8 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hlm. 25.
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mengenai kosa kata dasar yang digunakan. Namun, dewasa ini yang terjadi
adalah masyarakat muslim memiliki pengertian yang berbeda dalam
memaknai sebuah kosa kata. Maka hal ini merupakan akibat kebingungan dan
kebodohan serta kurangnya "adab"”, yang nanti akan lebih dijelaskan lebih
lanjut pada bab berikutnya. Banyak istilah penting kosa kata Islam yang telah
digantikan maknanya dan diperalat untuk menyampaikan bidang-bidang
asing. Hal inilah yang membuat kebingungan di antara masyaraka muslim.
Salah satu kosa kata yang menyimpang tersebut adalah konsep pendidikan
yang sekarang ini dikenal dengan istilah tarbiyah.
. Konsep Pendidikan Dalam Islam

Jika pendidikan didefinisikan sebagai sesuatu yang secara bertahap
ditanamkan ke dalam diri manusia, maka terdapat tiga unsur utama dalam
pendidikan yaitu proses, kadungan dan penerima. Dalam ketiga unsur
tersebut unsur yang penting dan utama dalam membentuk pendidikan adalah
kandungannya bukan prosesnya. Berkaitan dengan penerima, yang dimaksud
di sini adalah mannusia. Al-Attas mengatakan bahwa manusia adalah al-
Hayawanun Nathig yang memiliki arti binatang rasional. Kata rasional
mengacu pada kata nathig, manusia memiliki satu fakultas batin yang bisa
merumuskan makna-makna atau disebut sebagai dzu-nuthqg dan perumusan
makna yang melibatkan penilaian, pembedaan dan penjelasan inilah yang
membentuk rasionalitas.?® Istilah nathig atauu nuthg berasal dari sebuah akar
kata yang mempunyai makna dasar "pembicaraan”, dalam arti pembicaraan
manusia. Oleh karena itu manusia adalah "binatang berbahasa", manusia bisa
menyampaikan sebuah simbol linguistik ke dalam suatu pola yang bermakna
yang bisa dilihat dan didengar dari hakikat yang lebih dalam dan tidak terlihat
yang disebut sebagai 'agl. Sifat sebenarnya dari ag/ adalah bahwa ia adalah
substansi ruhaniah dari individu rasional yang dapat membedakan kebenaran
dan kepalsuan. Dengan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa hakikat

yang mendasari manusia adalah substansi ruhaniah ini. Oleh karena itu, jika

8 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., him. 37.
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berbicara mengenai pendidikan maka hal tersebut harus dihubungkan dengan
hakikat manusia ini tidak hanya pada aspek jasadnya saja.

Unsur penting kedua yang ada dalam pendidikan adalah kandungannya,
yang di sini disebut sebagai "sesuatu". Sesuatu dalam kandungan itu sudah
tentu adalah ilmu, namun perlu dijelaskan lagi apa yang dimaksud sebenarnya
dengan ilmu, karena mempelajari keterampilan, sains, alam dan terapan saja
tidak cukup untuk disebut sebagai pendidikan. Harus ada sesuatu dalam
pendidikan yang jika tidak ditanamkan tidak akan menjadikan pendidikan
sebagai pendidikan. Ilmu secara epistimologis adalah sampainya seatu makna
pada jiwa atau sampainya jiwa pada suatu makna. Makna yang dimaksud di
sini adalah makna yang benar, dtentukan oleh pandangan Islam dalam hal
hakikat kebenaran. Menurut al-Attas, ilmu dalam hubungannya dengan
makna adalah pengenalan tempat-tempatyang tepat dari segala sesuatu di
dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan tentang
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan keperiadaan.”
Kemudian pengertian ilmu tersebut jika akan dihubungkan dengan
pendidikan, maka harus ada sesuatu tadi yang harus ditanamkan. Sesuatu
tersebut yang dimaksud adalah "pengakuan" akan tempat-tempat yang tepat
diana harus ditunjukkan dengan perbuatan atau 'amal. Jadi pendidikan adalah
pengenalan dan pengakuan tentang tempat-tempat yang benar dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan
wujud dan keperiadaan.’!

Maksud dari tempat yang tepat berhubungan dengan dua wilayah, yaitu
wilayah ontologis dan teologis. Wilayah ontologis mencakup manusia dan
benda-benda di dunia, sedangkan wilayah teologis mencakup aspek
keagamaan, etis serta eksistensi manusia. Jika segala sesuatu berada pada

tempatnya, maka kondisi harmonis ini dinamakan sebahai kondisi yang adil,

namun jika sebaliknya maka terjadilah kezaliman. pengakuan terhadap segala

% Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hlm. 46-47.
! Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hlm. 48.
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yang sudah diketahui inilah yang menjadikan pendidikan sebagai pendidikan,
karena jika yang terjadi pengenalan saja bukan merupakan pendidikan akan
tetapi hanya pengajaran.

Terdapat satu kata kunci lagi yang sebenarnya merupakan inti dari
pendidikan yang terdapat dalam satu istilah yaitu istilah adab. Adab adalah
disiplin tubuh, jiwa dan ruh yang menegaskan pengenalan dan pengakuan
tempat yang tepat. Kondisi segala sesuatu pada tempatnya disebut keadilan
sedangkan metode untuk mengetahui kondisi tersebut disebut adab. Adab
juga dikenal sebagai ilmu tentang tujuan mencari ilmu. dalam Islam, tujuan
mencari ilmu adalah untuk menanamkan kebaikan kepada manusia, tujuan
akhirnya adalah agar menghasilkan manusia yang baik, "baik" yang dimaksud
adalah memiliki adab dalam kehisupan material dan spiritualnya. Adab
adalah sesuatu yang melibatkan sebuah tindakan mendisiplinkan pikiran dan
jiwa,mengenai perbuatan yang baik dan tidak menyeleweng. Penekanan
tindakan atau 'amal dalam adab memiliki alasan bahwa untuk menjamin ilmu
yang digunakan dalam pendidikan diterapkan dengan baik dalam kehidupan.
Pendidikan pada kenyataannya adalah ta'dib karena adab, sebagaimana
didefinisikan di sini sudah mencakup 'ilmu dan ‘amal sekaligus.®”

Istilah ta'dib merupakan istilah yang paling tepat untukmendefinisikan
pendidikan, sedangkan istilah farbiyah yang dipakai sekarang ini menurut al-
Attas kurang tepat dalam maknanya untuk mendefinisikan pendidikan.
Terdapat tiga makna istilah farbiyah, makna-makna inilah yang menunjukan
bahwa rarbiyah kurang tepat untuk pendidikan. Pertama, tarbiyah memiliki
arti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara,
membuat, menjadikan bertambah, membesarkan, memproduksi hasil yang
sudah matang dan menjinakkan. Kedua, tarbiyah berarti kasih sayang seperti
pemeliharaan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Ketiga, jika
dipaksakan menyusupkan yang berhubungan dengan imu dan pendidikan ke

dalam konsep tarbiyah, maka makna tersebut mengacu kepada pemilikan

92 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., him. 60.
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pengetahuan bukan pada proses penanamannya. seperti julukan rabbani,
yaitu nama yang diberikan kepada orang yang bijaksana dan terpelajar. Dari
beberapa pengertian tersebut, dapat terlihat bahwa istilah tarbiyah terbatas
hanya pada unsur fisik saja, selain itu tarbiyah bisa digunakan untuk semua
spesies termasuk hewan dan tumbuhan sedangkan pendidikan yang
diinginkan hanya untuk manusia saja.
. Masalah dan Pemecahannya
Antara istilah fa'dib dan tarbiyah memiliki penekanan makna yang

berbeda. Jika tarbiyah lebih menekankan kasih sayang dari pada
pengetahuan, ta'dib sebaliknya lebih menekankan dalam pengetahuannya.
Dalam struktur konseptualnya ta'dib sudah mencakup unsur pengetahuan
('ilm), pengajaran (ta'lim), dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Oleh karena
itu, fa'dib merupakan istilah yang tepat dan cermat untuk menunjukan
pendidikan dalam arti Islam. (hal. 75) Konsekuensi yang terjadi akibat tidak
dipakainya konsep ta'dib sebagai pendidikan adalah hilangnya adab, yang
berarti hilangnya keadilan yang pada gilirannya menimbulkan kebingungan
dan kesalahan pengetahuan dan itu terjadi pada zaman sekarang. Berkenaan
dengan masyarakat, hilangnya adab maka akan menciptakan kondisi yang
memungkinkan pemimpin yang palsu akan muncul dan menimbulkan kondisi
kezaliman. Secara urut, dilema umum pada masa kini ditimbulkan oleh:
a. Kebingungan dan kesalahan dalam pengetahuan yang pada gilirannya

menciptakan kondisi:
b. Hilangnya adab dalam umat. Kondisi yang timbul akibat 1 dan 2 adalah:
c. Bangkitnya pemimpin yang tidak memenuhi syarat kepemimpinan yang

absah dalam umat Islam, tidak memiliki standar moral, intelektual dan

spiritual yang tinggi.”

Hilangnya adab berarti hilangnya kemampuan untuk membedakan

tempat-tempat yang tepat dan benar, hal tersebut akan mengakibatkan

penempatan sesuatu dalam tingkatan yang sama, serta pengacauan

93 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hlm. 76.
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keteraturan alam sebagaimaba telah diatur sesuai derajatnya. Semua
permasalahan tersebut di atas dapat dipecahkan dengan penggunaan istilah
ta'dib untuk pendidikan.

. Bentuk Sistem Pendidikan

Berdasarkan definisi pendidikan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka pendidikan harus berorientasi pada manusia. Pendidikan
harus mencerminkan bukan sekedar manusia saja namun manusia sempurna
atau al insanul kamil, dalam Islam perwujudan manusia sempurna terdapat
dalam diri Rasulullah SAW. Berbeda dengan model pendidikan Barat, yang
tidak mencerminkan manusia namun mencerminkan negara sekuler. hal ini
disebabkan karena dalam peradaban lain selain Islam, tidak pernah ada
manusia sempurna yang bisa dijadikan contoh untuk memproyeksikan
pengetahuan dan tindakan yang benar.

Sebagaimana manusia memiliki dua sifat, yaitu sifat jasmani dan
ruhani, maka ilmu juga terbagi menjadi dua yaitu ilmu berian Allah dan ilmu
capaian atau ilmu yang dipeloreh dengan usaha manusia. Ilmu yang berasal
dari Allah hukumnya fardhu ‘ain untuk dipelajari, sedangkan ilmu capaian
hukumnya fardhu kifayah. Berikut rincian ilmu-ilmu tersebut:

a. Ilmu pemberian Allah (ilmu agama)
1) Al-Qur'an: pembacaan dan penafsirannya
2) As-Sunnah: kehidupan Nabi, sejarah dan pesan-pesan para rasul
sebelumnya, hadits dan riwayatnya.
3) Asy-Syari'ah: Undang-undang dan hukum, prinsip dan praktik Islam.
4) Teologi: Tuhan, esensi-Nya, Sifat dan nama-Nya serta tindakan-Nya.
5) Metafisika Islam; sikoogi, kosmologi, ontoogi dan unsur-unsur yang
sah dalam filsafat Islam.
6) Ilmu-ilmu linguistik: Bahasa Arab, tta bahasa, leksiografi dan
kesusastraannya.
b. Ilmu capaian (Ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filosofis)
1) Ilmu kemanusiaan

2) Ilmu alam
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3) Ilmu terapan
4) Ilmu teknologi

Dalam jenis ilmu ini, menurut al-Attas diperlukan disiplin ilmu
baru yang fngsinya adalah untuk menunjang dalam proses pembuangan
unsur-unsur asing dan harus diserapi unsur dan konsep kunci Islam. I[lmu-
ilmu tersebt adalah: ilmu perbandingan agama dari sudt pandang Islam,

kebudayaan dan peradaban Barat, ilmu-ilmu linguistik, dan sejarah Islam.
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BAB IV
KONSEP KOMPETENSI GURU MADRASAH IBTIDAIYAH MENURUT
PERSPEKTIF SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS

A. Konsep Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah Menurut Perspektif Syed
Muhammad Naquib al-Attas

Dalam buku The Concept of Education in Islam: A Framework for an
Islamic Philosophy of Education, al-Attas membahas mengenai konsep
pendidikan dalam Islam. Menurutnya, pendidikan sekarang tidak mencerminkan
makna pendidikan yang semestinya. Maka dari itu, 1a menjelaskan pendidikan
dimulai dari maknanya terlebih dahulu yang disimbolkan dengan kata ta 'dib. Al-
Attas menggambarkan bagaimana semestinya pendidikan yang dijalankan dalam
konsep ta 'dib.

Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui metode content analisys,
peneliti merangkum beberapa kompetensi yang harus dimiliki guru, bercermin
dari pemikiran al-Attas mengenai pendidikan, kompetensi guru diantaranya
adalah:

1. Memiliki Adab

Al-Attas dalam memilih kata untuk menyimbolkan pendidikan lebih
memilih fa’dib daripada ta’lim atau tarbiyah. Dalam konsep ta dib, selain
mengenalkan pengetahuan juga menanamkan adab atau kebaikan, jadi
dengan pendidikan akan menghasilkan manusia yang pandai juga baik dalam
kepribadiannya. Maka dari itu, tujuan pendidikan menurut al-Attas adalah
untuk menghasilkan manusia yang baik. Pendidikan atau fa 'dib menurut al-
Attas adalah:

“Recognition and acknowledgement, progressively instilled into man,

of the proper of places of things in the order of creation, such that it

leads to the recognition and acknowledgement of the proper place of

the God in the order of being existence.” *°

% Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Framework
for an Islamic Philosophy of Education, (Kuala Lumpur: Ta’dib International, 2019), hlm. 22.
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Pendidikan atau ta’dib merupakan pengenalan dan pengakuan
mengenai tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu yang diciptakan,
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia, sehingga hal itu akan
menuntun manusia kepada pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat
dari keberadaan Allah SWT.

Ta’dib merupakan mashdar dari kata addaba sedangkan adab
merupakan kata turunan dari fa 'dib. Adab adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh
yang sepenuhnya menyadari akan pengenalan dan pengakuan tempat yang
tepat baik dalam aspek jasmani, intelektual, maupun rohani.”” Orang yang
memiliki adab akan memahami bahwa semua hal yang ada di dunia ini
disusun secara hirarki sesuai dengan tempat dan derajatnya. Selain
memahami, i1a juga harus menerapkannya ketika ia hidup bermasyarakat,
bagaimana ia harus memperlakukan orang lain dengan semestinya dan
bertutur kata dengan baik pada tempatnya. Suatu keadaan yang bertempat
pada semestinya inilah yang disebut sebagai keadilan atau kondisi yang adil
sedangkan adab merupakan metode untuk mengetahui keadilan.

Dalam arti yang dasar, adab mempunyai makna undangan kepada suatu
penjamuan.”® Gagasan mengenai penjamuan merujuk kepada undangan tuan
rumah yang memiliki sifat mulia dan yang datang dalam penjamuan tersebut
adalah orang-orang yang dianggap pantas oleh tuan rumah untuk hadir.
“pantas” di sini maksudnya adalah orang-orang yang berpendidikan, dengan
demikian mereka adalah orang-orang yang yang bisa menjaga tingkah
lakunya, bisa bertindak sesuai dengan keadaan, berbicara dan tindakannya
baik. Makna adab juga diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Mas’ud, yang berbunyi:

2 & . 3 RS i/ 1;05" % @
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“... Sesungguhnya Al-Qur’an adalah jamuan Allah maka pelajarilah
dari jamuan-Nya semampu kalian...”

97 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj. Haidar Bagir,
(Bandung: Mizan, 1992), hIm. 53.
% Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., him. 56.
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Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an yang diturunkan oleh
Allah SWT merupakan undangan kepada makhluk-Nya untuk menghadiri
sebuah perjamuan ruhani. Manusia sangat dianjurkan untuk mengambil
bagiannya sehingga ia akan memiliki pengetahuan yang benar, maksud
mengambil di sini adalah untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an serta
memahami maknanya. Dengan menikmati perjamuan tersebut, maka di
dalamnya akan dipertemukan dengan orang-orang yang baik, sopan dan
bertingkah laku sesuai dengan aturan. Demikianlah orang yang mempunyai
pengenalan ruhani, membicarakan ilmu sebagai makanan dan kehidupan
jiwa, dengan ilmu maka jiwa menjadi hidup.””

Dalam pengertian adab di atas disebutkan bahwa orang yang memiliki
adab adalah orang yang memiliki pengetahuan dengan cara mempelajari Al-
Qur’an atau dengan kata lain orang yang berpendidikan. Hal ini sejalan
dengan pengertian seorang guru, bahwa guru merupakan seseorang yang
terpelajar yang sebelumnya telah menempuh pendidikan sehingga ia memiliki
pengetahuan yang luas. Karena salah satu tugas guru adalah mengenalkan
pengetahuan kepada peserta didik, maka sudah semestinya untuk menjadi
manusia yang berpendidikan merupakan salah satu syarat sebagai guru.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV
Pasal 8, diatur syarat-syarat untuk menjadi guru ada lima macam dan salah
satunya adalah memiliki kualifikasi akademik. Artinya, guru sudah
menempuh jenjang pendidikan dan dibuktikan dengan memiliki ijazah.

Selain berpengetahuan, orang yang memiliki adab juga baik dalam
tingkah lakunya, ia mampu menempatkan dirinya sendiri dalam kondisi
apapun. Adab dalam pengertiannya menurut al-Attas berarti pengenalan dan
pengakuan mengenai tempat-tempat yang tepat, artinya menjadi seorang guru
harus bisa memposisikan dirinya dan bertindak sesuai dengan pengetahuan
yang telah ia miliki, ketika berhadapan dengan peserta didik, orang tua,

dengan masyarakat, bahkan dengan tuhan-Nya, karena kesemuanya itu ada

9 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., him. 58.
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etikanya. Adab memiliki cakupan yang luas dan harus diterapkan dalam
segala aspek. Dalam ilmu, adab berarti menyadari dengan sepenuh hati bahwa
ilmu itu terdapat tingkatan-tingkatannya berdasarkan kemuliaannya, ada ilmu
yang dihukumi fardhu ‘ain dan juga ada yang dihukumi fardhu kifayah.
Dengan menerapkan adab dalam ilmu pengetahuan, maka akan diketahui
cara-cara dalam menerapkan ilmu yang sudah didapat secara benar dan tepat.
Rasa hormat kepada ahli ilmu pun akan bertumbuh dengan sendirinya secara
sadar.

Adab terhadap orang tua, berarti menyadari bahwa orang tua adalah
seseorang yang harus dimuliakan, karena dengan kasih sayang merekalah ia
bisa tumbuh hingga dewasa. Terlebih untuk ibu, Nabi Muhammad SAW juga
sangat memuliakan ibu hingga beliau menyebut ibu sebanyak tiga kali ketika
ada sahabat yang menanyakan siapakah yang harus dihormati. Perjuangan
seorang ibu untuk membesarkan anak-anaknya sangatlah panjang dari mulai
mengandung, menyusui, dan membesarkan hingga dewasa merupakan
sebuah tanggung jawab yang besar. Menjadi seorang ayah juga berat sebagai
pemimpin keluarga harus membimbing anak-anaknya agar menjadi orang
yang baik dan tetap di jalan Allah SWT. Maka dari itu, sebagai seorang anak
harus memperlakukan kepada orang tua dengan hormat jangan sampai ada
ucapan dan perbuatan yang menyakiti hatinya

Berkaitan dengan alam, adab berarti menempatkan hewan, tumbuhan,
batu-batuan, sungai, lembah, danau dan semuanya yang disebut sebagai alam
pada tempat semestinya. Artinya, harus menjaga alam agar tidak rusak. Allah
SWT juga telah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga alam dan
jang sampai melakukan perbuatan yang dapat merusak bumi, dalam Al-

Qur’an surat al-A’raf ayat 56:
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“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
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Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan.”!%

Dalam ayat tersebut diperintahkan untuk selalu menjaga alam sekitar,
karena Allah SWT sudah menciptakan alam tersebut dalam keadaan yang
sebaik-baiknya. Jika alam lestari, maka alam juga akan memberikan manfaat
bagi manusia. Sebaliknya, jika alam rusak maka alam akan memberikan
mudharat kepada manusia, seperti yang sudah terjadi, bencana alam banjir,
tanah longsor dan polusi udara juga disebabkan manusia yang tidak bisa
menjaga alam. Maka dari itu, guru sebagai orang yang memiliki adab harus
mengajarkan dan menerapkan pentingnya adab terhadap alam, dipraktikkan
mulai dari hal terkecil seperti membuang sampah pada tempatnya.

Adab terhadap bahasa, adab dalam bahasa memiliki arti pengenalan dan
pengakuan mengenai tempat yang benar dan tepat untuk setiap kata, baik
dalam tulisan maupun percakapan sehingga tidak menimbulkan kerancuan
dalam makna, bunyi, dan konsep.'®! Selain itu, harus bisa memilih bahasa
yang akan digunakan ketika sedang berbicara dengan orang lain. Guru harus
bisa membedakan lawan bicara, jika berkomunikasi dengan peserta didik
maka menggunakan bahasa yang lembut, sederhana dan mudah dipahami.
Jika berbicara dengan orang yang harus dihormati, maka harus menggunakan
bahasa yang sopan. Pada intinya, harus bisa membedakan dan membaca
situasi agar nanti ditentukan menggunakan bahasa yang seperti apa.

Selanjutnya, dalam aspek spiritualitas. Adab dalam spiritual artinya
pengenalan dan pengakuan terhadap tingkat-tingkat keluhuran dalam alam
spiritual. Mengetahui ajaran agama dengan benar, bisa mendahulukan
tindakan sesuai dengan urutan hukumnya, mengetahui mana yang hak dan
yang batil, serta dapat mengendalikan hawa nafsu karena mendahulukan akan

dari pada sifat kebinatangannya.

100 Q.S Al-A’raf: 56.
101 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-

Attas, Terj. Hamid Fahmy, M. Arifin Ismail, dan Iskandar Amel, (Bandung: Mizan, 2003), hlm.

179.
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Demikianlah adab yang harus diterapkan dalam segala aspek dalam
kehidupan. Sebagai seorang guru, maka sudah sepatutnya ia memiliki adab,
salah satu tanda bahwa seseorang yang berpendidikan adalah memiliki adab
dan syarat menjadi guru salah satunya adalah sudah pernah menjalani proses
pendidikan atau telah memiliki kualifikasi akademik. Guru adalah contoh
bagi peserta didiknya. Jika guru tidak memiliki adab, maka bagaimana ia bisa
memberikan contoh dan menanamkannya. Maka dari itu, adab lebih tinggi
daripada ilmu, karena percuma saja memiliki ilmu tetapi tidak mempunyai
adab.

. Mengenalkan dan Menanamkan Nilai Keadilan Kepada Peserta Didik

Pendidikan disebut sebagai perbuatan pengenalan dan pengakuan
terhadap tempat yang tepat. Setelah dikenalkan dengan segala sesuatu tempat
yang tepat, maka langkah selanjutnya adalah pengakuan. Al-Attas memaknai
pengakuan yang dimaksud sebagai “affirmation and confirmation or
realization and actualization in one’s self of what is recognized.” Pengakuan
adalah “penegasan” atau “mewujudkan sehingga benar ada” dalam diri
seseorang mengenai apa yang sudah ia ketahui atau disadari. Pengakuan dari
segala sesuatu yang telah dikenali inilah yang menjadikan pendidikan disebut
sebagai pendidikan. Karena jika pendidikan hanya pengenalan saja tanpa

pengakuan maka itu hanya sebuah pengajaran saja atau disebut ta’allum
((’LU) 102

Setelah kompetensi pertama terpenuhi, yaitu memiliki adab,
kompetensi yang selanjutnya harus dimiliki guru adalah bisa mengenalkan
dan menanamkan nilai keadilan kepada peserta didik. Kondisi yang
diharapkan dari penerapan adab dalam kehidupan adalah keadaan yang adil.
Maka dari itu, penting bagi seorang guru untuk mengenalkan nilai keadilan.
Mengenalkan berarti menjelaskan dan memberikan pemahaman mengenai

nilai-nilai keadilan yang harus diterapkan dalam hidup, berupa pengetahuan

192 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 51.
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yang dimiliki oleh guru lalu disampaikan kepada peserta didik. Sedangkan
menanamkan adalah penerapan nilai-nilai keadilan itu dalam kehidupan

sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat.

Menurut al-Attas adil adalah “a harmonious condition of things being

being in their right proper places”,'” keadilan (‘adl: J-s ) adalah suatu

keadaan yang harmonis karena segala sesuatu berada di tempat yang tepat
atau benar.!%* Pengertian dari penempatan pada tempat yang tepat adalah
sebuah keadaan yang mengharuskan segala sesuatu dalam kondisi pada
semestinya, ditempatkan dalam tatanan tertentu serta disusun sesuai dengan
tingkat dan derajatnya. Artinya, segala sesuatu itu harus berada pada keadaan
1a telah mendapatkan haknya dan tidak lupa untuk melaksanakan
kewajibannya. Sebenarnya, Allah SWT sudah menciptakan segala sesuatu itu
secara teratur dan tepat, namun karena ketidaktahuan manusialah yang
mengacaukannya sehingga terjadilah kezaliman.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, adil berarti sama berat, tidak
memihak, tidak sewenang-wenang.!® Sedangkan secara istilah adil adalah
tindakan yang memihak kepada orang yang berhak tanpa membeda-
bedakannya, serta memperlakukan kepada yang salah sesuai dengan kelalaian
yang dilakukan.'% Tindakan yang adil adalah tindakan yang menempatkan
sesuatu pada tempatnya, menempatkan tindakan untuk orang yang berhak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta menempatkan tindakan untuk
orang yang bersalah sesuai dengan ketentuan pula. Dalam Al-Qur’an,

setidaknya ada empat makna adil, yaitu adil dalam arti sama atau persamaan,

103 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of..., him. 20.

104 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 49.

195 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 12.

19 Purwanto dkk., Etika Membangun Masyarakat Islam Modern Edisi 3, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2016), hlm. 128.
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adil dalam arti seimbang, adil dalam arti memberikan hak kepada yang
berhak, dan keadilan ilahi.'"’

Adil yang bermakna persamaan maksudnya adalah jika seseorang
dikatakan telah berbuat adil, maka ia harus memperlakukan sama antara satu
orang dengan yang lain. misalnya dalam hukum, hakim harus memberikan
perlakuan yang sama antara orang-orang yang mempunyai perkara, karena
pemberian perlakuan yang sama adalah hak bagi mereka. Adil bermakna
seimbang memiliki arti bahwa adil yang mengharuskan keadaan sama secara
proporsional. Seimbang di sini tidak harus sama dalam jumlah dan besarnya
namun disesuaikan dengan kebutuhannya agar bisa berfungsi dengan
semestinya. Contoh adil yang bermakna seimbang adalah dalam pembagian
uang saku, antara kakak dan adik pasti uang sakunya lebih besar pada kakak,
karena yang memiliki kebutuhan lebih banyak maka akan mendapat yang
lebih banyak pula dari pada yang mempunyai kebutuhan sedikit.!%®
Demikianlah adil tidak diartikan sama banyak namun seimbang.

Adil dalam makna adil dalam pengertian perhatian terhadap hak-hak
individu dan memberikan hak-hak tersebut kepada pemiliknya, atau dalam
pengertian lain memberikan hak kepada yang lain melalui jalan yang benar.
Maka dari itu, merawat tumbuhan dengan menyirami air, memberikan pupuk
merupakan contoh dari pengertian adil dalam makna ini. Termasuk dalam
kehidupan sosial seperti berbuat kebaikan, menaati peraturan, serta hidup
damai saling menghormati merupakan perbuatan adil. Karena jika berbuat
sebaliknya maka akan terjadi permusuhan dan mengakibatkan kerugian pada
pihak lain maka yang terjadi adalah kezaliman. Makna adil yang terakhir
adalah adil yang dinisbatkan kepada Allah SWT, keadilan ilahi pada dasarnya
adalah rahmat dan kebaikan yang Allah SWT berikan kepada setiap
makhluknya. Tidak ada satupun perkara yang menghalangi manusia dalam

mendapatkan rahmat-Nya selama ia berusaha dengan benar dalam meraihnya.

107 Syaiful Muhyidin, “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an”, dalam Al-Riwayah: Jurnal

Kependidikan, Volume 11, No. 1, April 2019, hilm. 93.

hlm. 4.
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Adil juga merupakan salah satu asma Allah SWT yang terdapat dalam asmaul
husna yaitu “Allah al- ‘Adl” yang berarti Allah Maha Adil.

Al-Attas dalam mengartikan keadilan sebagai tindakan yang
menempatkan pada tempat yang tepat. Tempat yang tepat yang dimaksud
disini merujuk pada dua aspek yaitu ontologis dan teologis. Aspek ontologis,
“ontological domain which includes man and the world of empirical

things”,wQ

yang termasuk dalam wilayah ini adalah yang berhubungan
dengan manusia dan juga benda-benda epiris yang terdapat di dunia. Aspek
yang berhubungan manusia jika dalam Islam disebut sebagai hablun
minannas sedangkan yang berhubungan dengan alam disebut hablun minal
‘alam. Aspek kedua yaitu aspek teologis, “theological domain which includes

10 artinya aspek

the religious and ethical aspects of human existence”,
teologis adalah aspek yang berhubungan keagamaan seseorang serta etika
yang diatur dalam agama mengenai keberadaan manusia. Aspek teologi
dalam Islam disebut dengan hablum minallah yaitu hubungan hamba dengan
Allah SWT sebagai penciptanya. Jadi, dalam konsep keadilan mencakup
seluruh aspek dalam kehidupan manusia, tidak hanya berfokus pada satu hal
saja, tetapi benar-benar diatur secara keseluruhan agar manusia hidup dalam
kondisi yang adil agar bisa mencapai ridho-Nya.

Hablum minallah adalah tali perjanjian antara manusia dengan Allah,
perjanjian yang menyatakan bahwa tidak ada tuhan yang patut disembah
selain Allah SWT tidak ada lagi tempat lain untuk mengadu dan memohon
pertolongan selain Allah, mereka juga berjanji untuk selalu melaksanakan
perintah serta menjauhi segala larangan.'!! Jika dikaitkan dengan konsep adil
maka contoh dari penerapan hablum minallah dalam kehidupan sehari-hari
adalah selalu mengerjakan salat tepat waktu, menjalankan ritual ibadah sesuai
dengan aturannya, melakukan amalan-amalan yang disukai Allah, dan

senantiasa berdoa serta memohon ampunan kepada Allah SWT. Dalam

105 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of..., him. 20.
110 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of..., him.. 20.

"1 Imam al-Ghazali, Agar Keinginan Cepat Terkabul, (Surabaya: CV. Pustaka Media,
2020), hlm. 99.
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ligkungan sekolah, guru bisa menerapkannya dengan cara memberikan
contoh dan menerapkannya dalam keseharian di lingkungan sekolah seperti
salat berjamaah, berdoa sebelum memulai pelajaran, mengajarkan langkah-
langkah ibadah yang benar sesuai aturan dan lain sebagainya.

Selanjutnya hubungan dengan sesama manusia atau yang disebut
hablum minannas, memiliki arti interaksi sosial yang dilakukan antar dua
orang atau lebih dalam kehidupan bermasyarakat.''> Allah SWT
memerintahkan kepada hambanya untuk berbuat baik pada sesama, seperti
berbagi rezeki kepada yang membutuhkan, bersikap toleran terhadap
perbedaan, intinya semua perbuatan baik yang akan menjaga hubungan
dengan sesama manusia. Sebagai guru, maka ia harus menjaga hubungan ini
dengan baik karena guru adalah sosok dalam masyarakat yang tingkah
lakunya menjadi contoh bagi orang disekitrnya, ia harus bisa menguasai
berkomunikasi dan berperilaku baik dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik dan masyarakat. Penerapan hablum minannas
salah satunya adalah dapat menghargai perbedaan pendapat, misalnya ketika
sedang dilakukan diskusi dalam kelas semua harus menerima pendapat yang
berbeda tanpa terkecuali, dikomunikasikan dengan baik dengan guru sebagai
penengah dengan tujuan untuk mendapatkan kesepakatan bersama.

Aspek yang terakhir adalah hubungan manusia dengan alam sekitar,
disebut sebagai hablum minal ‘alam, merupakan usaha yang dilakukan oleh
manusia untuk mengelola dan menjaga alam yang ditinggali dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis demi kesejahteraan kehidupan
manusia.!'® Tugas manusia di bumi selain menyembah dan mengabdi kepada
Allah SWT adalah untuk menjaga bumi. Melestarikan alam merupakan hal
yang wajib bagi manusia karena sikap baik tidak hanya ditunjukan kepada
sesama manusia tetapi juga kepada alam, dengan tidak mengotori,

menyayangi hewan, tidak berbuat kerusakan seperti menebang pohon secara

2 Didi Junaedi, Quranic Inspiration: Meresapi Makna ayat-ayat Penggugah Jiwa,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), hlm. 81.

113 Asep Saepul Hamdi, Dasar-Dasar Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm.
64.
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berlebihan itu merupakan penerapan hablum minal ‘alam. Sesuatu yang
diperintah maka akan selalu menimbulkan kebaikan bagi manusia, dengan
menjaga alam maka tempat tinggal yang ditempati manusia pun akan asri,
alam akan memanjakan kepada manusia karena telah merawatnya.

3. Memiliki Kasih Sayang Kepada Peserta Didik

Istilah kasih sayang dapat disebut juga sebagai cinta kasih. Memiliki
makna yang mencirikan sifat terpuji untuk mencintai, memuliakan, kasih dan
sayang kepada sesuatu baik itu kepada manusia, tumbuhan, hewan maupun
lingkungan. Sifat kasih sayang juga dimiliki oleh Allah SWT, bahkan Ia
adalah dzat yang Maha Kasih dan juga Maha Penyayang, artinya tidak ada
satupun yang kasih sayangnya lebih besar melebihi kasih sayang Allah
terhadap makhluknya. Jika dalam pendidikan, maka kasih sayang adalah
setiap tindakan dan sikap yang dilakukan oleh guru kepada muridnya semata-
mata karena rasa kasih sayang guru kepada peserta didik.''* Kasih sayang
guru merupakan pondasi dalam penyelenggaraan pendidikan agar
pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan menjadikan guru tidak
hanya semata-mata profesi yang tugasnya hanya mengajar saja namun guru
merupakan profesi mulia yang di dalamnya terdapat tindakan saling kasih
antara guru dan peserta didik.

Dalam konsep fa 'dib yang dijelaskan oleh al-Attas, di dalamnya sudah
mencakup pengetahuan (“i/m), pengajaran (ta ’lim), dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah). Menjadi seorang guru berarti harus memiliki tiga aspek tersebut
dan salah satunya adalah tarbiyah. Pengasuhan yang baik cenderung mengacu
pada makna orang tua yang mengasuh anaknya sejak masih bayi hingga ia
dewasa, dalam pengasuhan itu orang tua melakukannya dengan penuh dengan
penuh kasih sayang. Sedangkan dalam konteks pendidikan, tarbiyah adalah
bentuk pengasuhan yang dilakukan guru kepada peserta didik karena perang
guru ketika di lingkungan sekolah juga menjadi orang tua. Maka dari itu, guru

harus memiliki rasa kasih sayang yang tulus.

14 Das Salirawati, Smart Teaching: Solusi Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), hlm. 187.
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Tarbiyah merupakan kata yang dikembangkan yang berasal dari Al-
Qur’an, berasal dari kata raba dan rabba yang keduanya memiliki arti yang
sama. Dalam mengartikan farbiyah, al-Attas memiliki tiga makna. Pertama,
tarbiyah berarti mengasuh, mengembangkan, memberi makan, menanggung,
memelihara, membuat, membesarkan, menjinakkan, memproduksi hasil-hasil
yang sudah matang dan menjadikan bertambah dalam pertumbuhan.!!'> Dari
makna-makna tersebut, terlihat jelas bahwa penggunaan kata tarbiyah bisa
dipakai tidak hanya pada manusia saja tetapi bisa pada spesies lain seperti
hewan dan tumbuhan. Sedangkan dalam Islam, pendidikan itu hanya bisa
diberikan kepada manusia saja, maka dari itu menyebut kata tarbiyah untuk
menyebut pendidikan kurang tepat. Selain itu, tarbiyah mengacu pada
kepemilikan, seperti orang tua yang mempunyai kepemilikan oleh anaknya
dan orang tua inilah yang melakukan trarbiyah. Jika pada hewan tumbuhan
maka seperti peternakan sapi, peternakan ayam dan perkebunan juga bisa
disebut sebagai tarbiyah. Jika pendidikan dipandang dengan pekerjaan seperti
makna-makna tersebut, maka pendidikan hanyalah sebuah pekerjaan sekuler,
yang hanya berfokus pada fisiknya saja seperti kematangan material dan
pertumbuhan.

Kedua, tarbiyah yang dikembangkan dari penggunaan kata di Al-

Qur’an yaitu raba dan rabba yang mengacu pada ayat:
P JGLSLdas) & saasdll pe JUI FUs aisly

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih
sayang dan ucapkanlah ‘Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya
sebagaimana mereka berdua telah menyayangiku pada waktu kecil’.”!1¢
Istilah “rabbayani” yang ada pada ayat tersebut bermakna ampunan

atau kasih sayang.!'” Dalam kalimat “kama rabbayani shaghira” terdapat
huruf kaf yang berupa kaf at-tasybiyah atau kaf perbandingan, disebut

perbandingan karena membandingkan kata-kata yang serupa. Jika pada ayat

115 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., him. 66.
116 Q.S Al-Isra: 24.
117 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 70.
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di atas, maka yang dibandingkan adalah antara kata irhamhuma (rahmah atau
kasih sayang) dan rabbayani” (tarbiyah), maka dari itu tarbiyah memiliki
makna serupa dengan rahmah. Jika manusia melakukan tarbiyah. Apabila
Tuhan melakukan tindakan rahmah kepada makhluknya dengan memelihara,
memberi, menjaga, mengurus maka Tuhan disebut sebagai ar-Rabb.
Sedangkan manusia yang melakukan tindakan-tindakan seperti itu kepada
anaknya maka itu disebut sebagai tarbiyah. Memang makna utama dari kata
ar-Rabb adalah at-tarbiyah yang bermakna membawakan sesuatu kepada
keadaan yang lengkap secara berangsur-angsur.''® Jika mengacu pada makna
tersebut, maka tarbiyah hanyalah tindakan yang sebatas mengasihi tanpa
adanya unsur pengetahuan, sedangkan dalam pendidikan selain unsur kasih
sayang juga menanamkan pengetahuan.

Ketiga, jika terpaksa memberikan pengetahuan dalam konsep rabba,
maka yang dimaksudkan di sini adalah kepemilikan pengetahuan, bukan
penanaman pengetahuan seperti yang diinginkan dalam pendidikan. Yang
dimaksudkan pemilikan adalah mengacu pada istilah rabbani yang diberikan
pada orang-orang yang bijaksana, memiliki pengetahuan serta orang-orang
yang terpelajar dalam memahami Tuhannya atau ar-Rabba. Sebagai contoh,
dalam riwayat bahwa Ali bin Abi Thalib mengelompokkan manusia ke dalam
tiga tingkatan, tingkatan yang pertama adalah ‘alim rabbani, arti dari kata
tersebut adalah orang yang mengetahui tentang Tuhannya, hanya mengetahui
itu tidak mengacu pada pengetahuan-pengetahuan lain.

Setelah mengetahui makna-makna tersebut di atas, maka istilah
tarbiyah cenderung memiliki makna pengasuhan yang baik dengan penuh
kasih sayang. Meskipun dalam menyebut istilah pendidikan al-Attas
menyebutnya dengan fa 'dib bukan tarbiyah, namun dalam ta’dib harus ada
unsur tarbiyahnya atau unsur kasih sayang, yaitu tindakan rahmah atau kasih
sayang guru kepada peserta didik. Nilai kasih sayang guru memang tidak

dapat dilihat dengan kasat mata, namun bisa diidentifikasi ketika guru

118 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 71.
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dihadapkan oleh situasi dimana ia harus mengambil keputusan serta
bagaimana guru dalam memperlakukan peserta didiknya. Nilai kasih sayang
dapat dilihat ada atau tidaknya melalui raut muka yang sedih ketika guru
dihadapkan pada situasi misalnya peserta didik yang nakal, tidak
mengerjakan tugas, tidak mau mendengarkan, dan lain sebagainya. Kasih
sayang sangatlah penting, jika pendidikan tidak diiringi dengan rasa kasih
sayang, maka yang dikhawatirkan adalah praktik pendidikan yang tidak
pedagogis/demagogi atau disebut malpraktik pendidikan. Maka ini akan
sangat berbahaya, jika pendidikan mengalami malpraktik, tidak akan bisa
bagi pendidikan itu mengantarkan pada tujuan mulianya.

Pendidikan dengan pendekatan kasih sayang dilakukan selayaknya
orang tua yang memberikan kasih sayang kepada anaknya, dengan mengerti
perasaannya, memenuhi kebutuhannya, memberikan contoh yang baik,
memberikan bimbingan, ada di setiap ia dibutuhkan, dan membantu setiap
ada kesulitan. Dengan perlakuan-perlakuan tersebut, maka guru akan menjadi
sosok yang berharga bagi peserta didik, ia akan menumpahkan segala
masalah dan kesulitannya yang dihadapi kepada guru, hal itu juga akan
mempermudah bagi guru dalam mengidentifikasi apa yang dibutuhkan oleh
peserta didik sehingga permasalahan tersebut tidak akan mengganggu peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hubungan yang erat karena adanya kasih
sayang pun akan mencegah peserta didik dari perbuatan yang negatif seperti
berwatak keras, tidak mau mendengarkan nasihat, dan suka melawan.
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan kasih sayang, disebut
juga dengan pembelajaran yang mengutamakan nilai humanistik.!"
Pendekatan ini sangat berguna untuk diterapkan pada era sekarang, karena
mengingat banyaknya peserta didik yang kurang mendapatkan perhatian dari
orang tuanya.

Pendidikan yang diiringi dengan kasih sayang, maka akan berpengaruh

besar bagi peserta didik. Tentunya pengaruh yang positif, contohnya seperti

19 Das Salirawati, Smart Teaching: Solusi..., him. 188.
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peserta didik yang patuh, menghormati gurunya, motivasi belajar yang tinggi,

serta merasa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang menyenangkan

sehingga akan selalu ceria setiap ia datang ke sekolah. Dapat dilihat betapa

pentingnya kasih sayang yang diberikan guru kepada peserta didik. Dalam

praktiknya, maka ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam

memberikan kasih sayang diantaranya:

a. Kelembutan sikap

Sikap yang lemah lembut bukan berarti setiap saat berbicara

dibawakan dengan nada yang lembut mendayu-dayu, namun bisa melalui
tindakan yang tegas namun tidak dengan menyakiti hati peserta didik,
karena setiap anak memiliki karakter dan kesensitifan yang berbeda maka
guru harus bisa membaca itu dan bisa menyesuaikan bagaimana ia dalam
menghadapi peserta didiknya. Kelembutan sikap guru dapat dilihat ketika
menangani peserta didik yang bermasalah terutama ketika melakukan
perbuatan negatif yang dilanggar. Guru tidak boleh gegabah dalam
menanganinya, sebaiknya bersikaplah tegas tanpa membentaknya,
komunikasikan dengan baik apa yang menjadi penyebabnya sehingga
masalah dengan mudah terselesaikan. Adanya siswa yang mau
menceritakan dan terbuka kepada guru adalah dampak dari adanya rasa
cinta kasih sayang kepada peserta didik. Maka, rasa itu harus ditumbuhkan
sejak awal proses pembelajaran. Memang terkadang sulit dalam
menangani siswa yang bermasalah namun usaha gurulah yang terpenting
dalam hal ini untuk menjadi dekat dengan peserta didik.

b. Manajemen emosi

Guru sebaiknya harus bisa mengatur emosi atau perasaan dengan

baik. Jangan sampai apa yang menjadi masalah pribadi dilampiaskan
ketika sedang proses pembelajaran yang berdampak kepada peserta didik.
Guru harus bisa menempatkan dirinya meskipun ia sedang dilanda
masalah, karena itu adalah keprofesionalan guru dalam mengemban tugas
yang mulia ini. Jika memang emosi itu datang disebabkan oleh tindakan

peserta didik, maka guru harus sabar dan menahan rasa emosinya, baru
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ketika sudah reda berbicara dengan peserta didik dengan nada bicara yang
baik dan tidak membentak.
c. Selalu berprasangka baik

Dalam islam, prasangka yang baik disebut dengan Ausnudzon, husnu
berarti baik dan dzon berarti sangkaan. Guru yang ber-Ausnudzon berarti
guru yang selalu berpikir positif setiap apa yang dilakukan peserta didik,
apalagi jika melakukan hal yang tidak diinginkan, selalu menanamkan
dalam pikiran bahwa segala sesuatu pasti ada maksud baiknya selain itu
guru juga selalu mengambil hikmah di setiap kejadian. Dengan
berprasangka baik, maka akan menimbulkan sikap-sikap baik yang lain
pula, seperti sabar di setiap keadaan, tidak mudah tersulut emosi dan
berhati-hati dalam mengambil tindakan, jangan sampai tindakannya dapat
melukai hati peserta didik

d. Hadirkan peserta didik dalam doa'*

Menghadirkan peserta didik dalam doa, merupakan puncak
keikhlasan dalam memberikan kasih sayang yang diberikan oleh guru,
kasih sayang tidak bisa dilihat dalam setiap tindakannya, namun tersirat
dalam setiap doa dan sujudnya. Dalam doa, terdapat harapan-harapan guru
untuk peseta didik agar menjadi pribadi yang terus berkembang ke arah
yang baik. Karena peran guru juga sebagai orang tua, maka guru juga
bertindak selayaknya orang tua kepada anaknya, salah satunya yaitu
dengan mendoakannya.

4. Mencerminkan Sifat Nabi Muhammad SAW dalam Setiap Ucapan dan
Perbuatan
Dalam pengertian pendidikan yang dijelaskan oleh al-Attas,
mempunyai tujuan agar bisa meghasilkan manusia yang baik secara individu,
bukan masyarakat yang baik seperti dalam peradaban Barat.'?! Dari

pernyataan tersebut, bukan berarti menjadikan masyarakat yang baik itu

120 Ahmad Taufik, “Mengajar dengan Hati” diakses melalui
https://guruipskudu.wordpress.com/artikel-pendidikan/mengajar-dengan-hati/ pada 25 November
2021 pukul 21:37 WIB.

121 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 54.
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bukan merupakan tujuan akhir pendidikan, karena masyarakat itu
merukapakan sekumpulan individu, maka menjadikan satu atau sebagian
orang untuk menjadi baik itu menghasilkan sebuah masyarakat yang baik
pula. Maksudnya, al-Attas lebih memilih untuk memulai perubahan dari yang
terkecil sebelum menjadi besar yaitu dimulai dari per individu untuk menjadi
pribadi yang baik, jika individu-individu yang baik tersebut bersatu maka
barulah disebut sebagai masyarakat yang baik.

Dari tujuan pendidikan yang berorientasi pada individu, maka
pendidikan juga harus mencerminkan manusia bukan masyarakat atau negara.
Perwujudan paling tinggi dan paling sempurna dalam perwujudan sistem
pendidikan islam adalah universitas. Mengingat bahwa universitas
merupakan yang paling tinggi dan sempurna dalam perwujudan pendidikan
Islam, maka uviversitas juga harus mencerminkan tidak hanya sekadar “any
man’” (sekadar manusia saja) tetapi “universal or Perfect Man” (manusia

universal atau manusia sempurna.'?? Dalam Islam, manusia sempurna disebut

sebagai al insanul kamil (Jxlﬁ\ OLYY). Universitas yang ada pada

peradaban Barat tidak mencerminkan manusia secara individu, namun lebih
ke masyarakat atau negara. Hal tersebut terjadi karena dalam peradaban Barat
tidak ada manusia yang menjadi simbol kesempurnaan. Berbeda dengan
Islam yang memiliki simbol untuk disebut sebagai manusia sempurna, simbol
tersebut terdapat pada Nabi Muhammad SAW, kepribadian suci yang dimiliki
Nabi tersebutlah yang mencerminkan manusia universal.

Jadi, dalam universitas atau dengan kata lain dalam pendidikan, harus
mencerminkan Nabi Muhammad SAW dalam segala pengetahuan dan
tindakan yang dilakukan. Kemudian untuk tujuan pendidikan, akan
dihasilkan manusia yang mutunya sedekat mungkin dengan Nabi SAW, di
sini tidak dipaksakan untuk menjadi mirip dengan Nabi, memang tidak ada

bisa seorangpun yang bisa menyamai atau melebihi kemuliaan Nabi, namun

122 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of..., hlm. 39.
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yang dibutuhkan di sini adalah usaha, usaha untuk selalu berbuat baik seperti
yang dicontohkan Nabi dalam setiap kondisi.

Karena pendidikan menginginkan agar menghasilkan manusia yang
mencerminkan insan kamil, maka sebagai seorang guru juga harus
mencerminkan itu, karena hadirnya guru adalah sebagai sebuah panutan bagi
peserta didik dalam setiap ucapan dan perbuatan. Selain itu, guru juga
dianggap sebagai seseorang yang sudah melalui tingkatan tertinggi dalam
pendidikan yaitu universitas maka ia harus mempertanggungjawabkannya
dengan mencerminkan dan memberi contoh setiap tingkah laku yang
mencerminkan Nabi dalam praktiknya menjadi guru. Jika dalam Islam, tugas
guru itu dibagi menjadi dua ada tugas ketuhanan dan juga tugas kerasulan.
Tugas ketuhanan mengajarkan bahwa ilmu itu datangnya dari Allah SWT, Ia
mengajar kepada hambanya melalui tanda-tanda yang ada di alam serta
dengan mengutus Rasulnya untuk menyampaikan kebenaran. Allah
memerintahkan kepada orang-orang yang berilmu untuk mengajarkan ilmu
yang dimilikinya kepada orang lain sehingga ilmu yang dimiliki akan
bermanfaat. Sedangkan tugas kerasulan adalah tugas yang mengharuskan
guru selain memberikan ilmu pengetahuan juga membentuk karakter peserta
didiknya melalui keteladanan rasul. Karena Nabi Muhammad sendiri juga
merupakan seorang pendidik kemanusiaan yang mengajarkan ilmu juga
mencontohkan akhlak yang baik kepada umatnya.'?

Jika ingin meneladani Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-
hari, terutama bagi guru untuk dapat dicontoh oleh peserta didiknya, maka
bisa dilihat dari sifat dan akhlak yang dimiliki beliau. Terdapat empat sifat
wajib yang dimiliki Nabi, yaitu:

a. Shiddig
Shiddig merupakan kata yang berasal dari shadaga yang berarti
benar. Maksudnya Nabi Muhammad selalu benar dalam setiap perbuatan

dan ucapannya, beliau selalu mengatakan dan melakukan apa yang benar

123 Darmadi, Good Teacher: Menjelajah Kepribadian dan Keteladanan Guru Dalam
Mengukir Akhlak Siswa Melalui Pendidikan Karakter, (Bogor: Guepedia.com, 2018), him. 37-38.
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dan yang sesuai realita. Lawan dari sifat shiddiq adalah kizib yang artinya
dusta. Biasanya sifat shiddiq juga diartikan sebagai jujur, bagi Nabi sifat
jujur adalah keutamaan dalam setiap tindakan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari, maka sudah pasti shiddig menjadi sifat yang wajib
dimiliki oleh Nabi.'**

Guru bisa menerapkan sifat shiddiq dalam kegiatan sehari-hari
terutama di sekolah agar bisa ditiru oleh peserta didik. Misalnya, jujur
dalam menjawab soal ujian, guru harus benar-benar mengajarkan
kejujuran dengan memperingatkan agar tidak ada yang mencontek. Setelah
itu, guru harus bisa mengapresiasi berapapun nilai yang didapatkan karena
dikerjakan dengan jujur, dengan begitu peserta didik akan merasa dihargai
dan yang terpenting adalah prosesnya, proses yang dilalui dengan
kejujuran lebih mulia daripada yang nilainya besar namun dengan
kecurangan.

b. Amanah

Amanah memiliki arti dapat dipercaya, dalam konteks Nabi, maka
menyampaikan yang dimaksud di sini adalah dalam menyampaikan
wahyu-wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT, Nabi selalu
menyampaikan kepada umatnya dengan apa adanya, tanpa dilebih-
lebihkan dan tanpa dikurangi, apalagi disembunyikan. Maka dari itu,
mustahil bagi Nabi untuk memiliki sifat “menyembunyikan” atau disebut
kitman. Dalam sifat amanah, terdapat nilai kejujuran yang merupakan sifat
nabi yang pertama yaitu shiddig, karena orang yang selalu jujur maka akan
menjadi orang yang dapat dipercaya.

Sifat amanah sangat berkaitan dengan sifat yang pertama yaitu sifat
shiddiq atau jujur. Orang yang selalu jujur dalam perkataan dan
perbuatannya. seiring berjalannya waktu ia akan menjadi orang yang
terpercaya atau orang yang amanah. Bagi guru, sifat ini perlu untuk

dimiliki untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam

124 Eni Setyowati, Pendidikan Karakter FAST (Fatonah, Amanah, Shiddiq, Tabligh) dan
Implementasinya di Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 13.
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lingkungan sekolah. Selain itu, amanah juga berkaitan dengan sifat
tanggung jawab. Artinya guru harus bertanggung jawab terhadap
profesinya harus melaksanakan kewajibannya juga harus memberikan hak
yang diperoleh peserta didik. tanggung jawab guru dapat dilihat dari
tindakan guru, bagaimana ia memberikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik agar terserap dengan baik, mentaati peraturan yang telah
disepakati bersama, membimbing setiap kesulitan peserta didik, dan lain
sebagainya.

. Tabligh

Tabligh artinya menyampaikan. Maksudnya, Nabi Muhammad
SAW selalu menyampaikan wahyu Allah yang diturunkan kepadanya
untuk disampaikan kepada umatnya. Ia selalu menyampaikan kebaikan-
kebaikan yang terkandung di dalamnya, la juga tak henti-hentinya dan tak
kenal lelah dalam menyampaikannya, kesemuanya itu demi kebaikan
umatnya agar berada di jalan yang lurus. Meskipun mendapat banyak
penolakan, namun beliau tetap semangat dalam menyampaikan kebenaran,
hal tersebut merupakan bukti kasih sayang kepada pengikutnya, bahkan
ketika beliau akan wafat yang dipikirkan adalah umatnya.

Sifat tabligh berkaitan erat dengan komunikasi. Dalam kegiatan
pembelajaran juga dibutuhkan komunikasi yang baik agar materi yang
disampaikan juga bisa ditangkap dengan baik oleh siswa. Komunikasi
yang baik dalam pembelajaran berarti pembicaraan antara guru dengan
peserta didiknya yang tidak menimbulkan kesalahpahaman di antara
keduanya. Selain itu, karena guru tidak hanya berhubungan dengan peserta
didik saja, ia juga harus mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan sesama guru lainnya, orang tua peserta didik, dan masyarakat.

. Fathonah

Fathonah berarti cerdas. Nabi Muhammad adalah orang yang sangat
cerdas, kecerdasan beliau tidak hanya dalam pengetahuannya tetapi cerdas
dalam mengambil keputusan ketika dihadapkan pada situasi yang sulit,

beliau mampu memberikan solusi terbaik dalam memecahkan masalah.
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Seperti ketika memutuskan untuk berhijrah, hijrah adalah solusi terbaik
yang dapat memecahkan sejumlah permasalahan umat dan
kekhalifahan.'?

Sifat terakhir yang harus dimiliki adalah cerdas. Alasan cerdas
paling akhir adalah karena pendidikan bukanlah sebuah proses yang hanya
mementingkan pengetahuan namun lebih dari itu yaitu karakter atau sifat
yang baik lebih utama. Namun kecerdasan juga tak kalah penting
meskipun ditempatkan di nomor dua. Maksudnya, jika seseorang hanya
cerdas saja tanpa memiliki sifat shiddig, amanah, dan tabligh maka
kecerdasannya adalah hal yang sia-sia dan justru membuat pikirannya
menjadi dangkal. Itulah mengapa di dalam Islam lebih mengutamakan
adab. Seorang guru juga harus mempunyai sifat cerdas. Cerdas dalam
pengetahuan juga cerdas dalam sikap dan mengambil keputusan. Cerdas
dalam pengetahuan berkaitan dengan ilmu pengetahuan yang dikuasai
guru. Sebagai guru, harus memiliki pengetahuan yang luas, agar bisa
membagikannya kepada peserta didik. pengetahuan yang dimiliki tidak
hanya pada materi yang diajarkan saja namun juga mengenai
perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan.

5. Memiliki Pengetahuan yang Luas

Dalam mendefinisikan ilmu pengetahuan, al-Attas membagi ilmu
menjadi dua macam yaitu ilmu yang berasal dari Allah dan juga ilmu yang
diperoleh dari usaha manusia. Seperti dalam bukunya ia mengatakan “Just as
man has a dual nature, so is knowledge of two kinds: the first God given, the
second acquired.”'?° Karena manusia itu memiliki dua sifat yaitu ruhaniah
dan jasmaniah, maka ilmu pengetahuan juga dibagi menjadi dua berdasarkan
hal itu. Ilmu pengetahuan yang datang dari Allah adalah ilmu yang berisi
pengetahuan tentang agama, karena jenis ilmu ini berhubungan dengan
bimbingan dan keselamatan kehidupan manusia, maka ilmu yang datang dari

Allah hukumnya wajib bagi semua muslim atau hukumnya fardhu ‘ain.

125 Eni Setyowati, Pendidikan Karakter FAST ..., hlm. 12.
126 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of..., hlm. 40.
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Sedangkan ilmu yang diperoleh dari usaha manusia adalah ilmu-ilmu

rasional, intelektual dan filosofis,'?’

untuk ilmu ini ini hukumnya wajib
dipelajari oleh muslim namun tidak semuanya hanya sebagian saja, atau
dalam hukum Islam disebut sebagai fardhu kifayah. Penjelasan mengenai
ilmu-ilmu tersebut akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:
a. [lmu-ilmu Agama
1) Al-Qur’an
Sebagai kitab suci bagi umat muslim, maka sudah menjadi
kewajiban baginya untuk mempelajari, membaca dan memahami isi
dari Al-Qur’an. Membaca, berkaitan dengan pengetahuan baca tulis.
Membaca adalah langkah awal sebelum ke tahap berikutnya yaitu
mempelajari dan memahami karena untuk bisa paham akan isinya
syarat awal adalah bisa membacanya. Dalam memahami isi Al-Qur’an
maka dibutuhkan penafsiran atau penjelasan dari setiap ayat, karena
tidak bisa hanya mengandalkan terjemahnya saja, dalam setiap ayat
butuh penjelasan lebih mendalam tentang maksud dan tujuannya
apalagi yang terdapat pada ayat yang samar atau tidak jelas, ayat ini
disebut dengan ayat mutasyabihat. Untuk bisa memahami isi Al-Qur’an
maka para alim ulama melakukannya melalui tafsir, ta’wil dan
terjemah. Hasil dari pemikiran ulama tersebutlah yang wajib dipelajari.
2) As-sunnah
Sebelum Nabi Muhammad wafat, beliau meninggalkan dua
pusaka yang berfungsi sebagai pembimbing bagi umatnya, dua pusaka
itu adalah Al-Qur’an dan as-sunnah. Oleh karena itulah as-sunnah
menempati urutan kedua dalam ilmu yang wajib dipelajari. Adapun
yang wajib dipelajari dalam as-sunnah adalah riwayat kehidupan Nabi,
hadis-hadis Nabi, serta sejaran dan pesan-pesan kebaikan yang
diberikan oleh Nabi.
3) Asy-Syari’ah

127 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 86.
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Asy-Syari’ah secara bahasa berarti hukum. Menurut al-Attas
ilmu-ilmu yang termasuk dalam as-syariah adalah undang-undang dan
hukum, prinsip-prinsip dan praktik-praktik Islam (Islam, iman dan
ihsan). Untuk memiliki pengetahuan as-syari’ah maka dengan
mempelajari ilmu figih. Ilmu figih merupakan ilmu yang berisikan
hukum guna mengatur umat Islam dalam setiap tindakan dan ucapan.
Dalam Islam, tindakan orang muslim diatur dalam segala aspeknya.
Maka dari itu, ruang lingkup ilmu figih meliputi figih thaharah, figih
ibadah, figih muamalat, figih munakahat, fiqih jinayat, figih mawaris
dan fiqih siyasah.

4) Teologi

Teologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai eksistensi
Tuhan. Dalam Islam, ilmu yang termasuk dalam jenis ilmu teologi
disebut dengan ilmu tauhid. Tauhid merupakan bentuk masdar dari
katanya yaitu wahada, secara bahasa tauhid berarti “Menjadikan
sesuatu jadi satu saja.'”® Sedangkan secara istilah ilmu tauhid adalah
ilmu yang mempelajari mengenai eksistensi atau wujud Allah SWT
yang didasarkan pada dalil naqli (dalil yang berasal dari Al-Qur’an) dan
dalil aqli (dalil yang tidak ada keraguan di dalamnya) dan dengan
mempelajarinya manusia tidak akan ragu sedikitpun mengenai keesaan
Allah.'® Dalam pendidikan ilmu ini sangat penting dipelajari, agar
nantinya peserta didik menjadi pribadi yang taat karena meyakini
keesaan Allah dengan sepenuh hati. Menurut al-Attas teologi yang
dipelajari meliputi: Tuhan, esensi-Nya, sifat-sifat dan nama-Nya, dan
tindakan-tindakan-Nya.'3°

5) Metafisika Islam

12 Buya Yunhendri Danhas Sutan Kayo dan Al Ustadz Azwirman, llmu Tauhid,
(Yogyakarta: Deepublish, 2021), hIm. 98.

129° A, Muzammil Alfan Nasrullah, Pengantar llmu Tauhid, (Pamekasan: Duta Media,
2019), hlm. 3-4.

130 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 89.
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Metafisika Islam merupakan ilmu yang mempelajari psikologi,
kosmologi, ontologi unsur-unsur yang sah dalam filsafat Islam.
Metafisik dalam Islam merupakan harmonisasi dalam tiga rumpun yaitu
ilmu filsafat, ilmu kalam, dan ilmu tasawuf. Ilmu filsafat merupakan
disiplin ilmu yang mengkaji hal-hal secara sistematis mengenai
kehidupan, pengetahuan, moralitas, alam semesta, etika serta gagasan
politik. Ilmu kalam merupakan disiplin ilmu dalam agama Islam yang
membahas tentang akidah iman dengan diperkuat dalil yang rasional.!3!
Sedangkan ilmu tasawuf adalah ilmu yang mempelajari mengenai
tinfkah laku manusia baik tingkah laku yang baik maupun yang tercela,
dengan tujuan setelah mempelajari manusia akan mengganti sifat-sifat
buruk yang ada pada dirinya digantikan dengan sifat-sifat baik yang
kesemuanya itu demi mengharap ridho Allah SWT.

6) Ilmu-ilmu linguistik

Ilmu linguistik yaitu ilmu yang mempelajari mengenai bahasa.
Karena kitab suci Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa
Arab, maka yang harus dipelajari dalam ilmu linguistik adalah bahasa
Arab. Mulai dari tata bahasa, leksikografi dan kesusastraannya.'
Adapun ilmu yang membahas tata bahasa Arab adalah ilmu nahwu dan
shorof.

b. Ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filosofis
Adapun macam-macam ilmunya, yaitu:
1) Ilmu kemanusiaan
2) Ilmu alam
3) Ilmu terapan
4) Ilmu teknologi
Menurut al-Attas dalam mempelajari ilmu-ilmu rasional, intelektual

dan filosofis, unsur-unsur yang ada dalam ilmu tersebut harus diserapi dengan

131 Nunu Burhanuddin, Ilmu Kalam, dari Tauhid Menuju Keadilan: llmu Kalam Tematik,

Klasik, dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 11.
132 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., him. 90.
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konsep dan kunci Islam setelah menghilangkan unsur yang asing dalam
Islam. Proses tersebut dinamakan dengan islamisasi ilmu pengetahuan.
Pengertian islamisasi ilmu pengetahuan menurut al-Attas yaitu: “The
islamization of knowledge means the deliverance of knowledge from its
interpretations based on secular ideology and from meanings and
expressions of the secular. '3 Islamisasi ilmu pengetahuan berarti pelepasan
dalam pengetahuan dari penafsirannya yang didasarkan pada ideologi sekuler
serta dari makna dan ungkapan sekuler.

Pelepasan unsur-unsur sekuler dibutuhkan terutama pada cabang ilmu
kemanusiaan meskipun cabang ilmu lain pun dibutuhkan. Dalam langkah
islamisasi tersebut maka harus ditambah beberapa cabang ilmu lain,
diantaranya perbandingan agama dari sudut pandang Islam, kebudayaan dan
peradaban Barat, ilmu-ilmu linguistik dan sejarah Islam. Cabang baru dalam
ilmu rasional, intelektual dan filosofis ini, khususnya ilmu sejarah Islam akan
menjamin adanya hubungan atau kesinambungan antara ilmu-ilmu agama
dengan ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filosofis begitu juga sebaliknya.'*

Dalam mengelompokkan ilmu yang hukumnya fardhu kifayah, sudah
tentu al-Attas membatasinya dalam delapan jenis ilmu yang sudah
disebutkan. Karena pengetahuan atau 7/m itu mencerminkan sifat tuhan yang
tidak terbatas maka pengetahuan pun tidak terbatas dan akan semakin
berkembang. Jika ilmu fardhu ‘ain akan berkembang seiring dengan
kemampuan intelektual dan spiritual yang dimiliki seseorang serta keadaan
masyarakat, maka ilmu fardhu kifayah akan berkembang sesuai dengan
keperluan dan program sebuah masyarakat.!*> Para ilmuwan muslim
bersepakat bahwa ilmu yang bersifat instrumental seperti membaca, menulis
dan menghitung hukumnya wajib dan itu merupakan dasar untuk bisa
mempelajari ilmu fardhu ‘ain dan fardu kifayah. Selain itu, ilmu fardu

kifayah juga seharusnya menjawab keperluan masyarakat pada zaman

133 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of..., hlm. 43.
134 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 93.
135 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan..., hlm. 282.
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sekarang yang berorientasi ke masa depan, baik masyarakat muslim dan non
muslim.

Berdasarkan penjelasan poin-poin di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru dalam pandangan al-Attas adalah sejumlah kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas profesinya, dalam rangka
untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu melahirkan peserta didik yang baik,
memiliki adab dan memiliki pengetahuan. Adapun sejumlah kompetensi yang
wajib dimiliki oleh guru menurut al-Attas adalah: memiliki adab, mampu untuk
mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai keadilan kepada peserta didik,
memiliki kasith sayang kepada peserta didik, mencerminkan sifat Nabi
Muhammad SAW dalam setiap tindakan dan ucapan, serta memiliki

pengetahuan yang luas.

B. Relevansi Konsep Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah Dalam
Perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas dengan Kompetensi Guru di
Indonesia

Guru merupakan sebuah profesi mulia yang memiliki posisi penting
dalam pendidikan. Sebagai sebuah profesi, maka guru dituntut untuk memiliki
berbagai keterampilan, pengetahuan serta memiliki karakter yang baik. Dengan
guru yang berkualitas, maka akan semakin memudahkan pendidikan dalam
mencapai tujuannya. Berbagai keterampilan yang harus dimiliki inilah yang
disebut sebagai kompetensi. Kompetensi merupakan sesuatu yang wajib dimiliki
bagi orang yang memiliki profesi. Jadi kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru
dinamakan dengan kompetensi guru.

Kompetensi yang berkaitan dengan pendidik atau guru adalah kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan,
kemampuan tersebut diantaranya adalah kemampuan dalam menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar dan juga kemampuan dalam menghadapi masalah

serta jalan keluarnya.'*® Di Indonesia, terdapat empat kompetensi guru yang

136 Agus Wibowo dan Harmin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun
Kompetensi & Karakter Guru, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2017), him. 106.
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diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1. Empat
kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang akan dijelaskan lebih rinci
di bawabh ini:
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang harus dimiliki
guru yang berkaitan dengan memahami peserta didiknya yang mempunyai
karakter beragam, keamampuan guru dalam mengenali bakat yang dimiliki
peserta didik yang nantinya harus dikembangkan dan diaktualisasikan, serta

kemampuan guru dalam mengelola kelas.'’

Kompetensi pedagogik
merupakan kompetensi dengan segala kekhasannya yang dapat membedakan
antara profesi guru dengan profesi lainnya serta profesi ini merupakan
penentu bagi guru dalam keberhasilan menjalankan proses dan hasil
pembelajaran. Maka akan menjadi sebuah kebanggaan tersendiri bagi guru
jika prosesnya berjalan dengan baik.

Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam
menjadi contoh atau teladan bagi peserta didik, kemampuan dalam
menumbuhkan nilai-nilai baik dalam setiap tindakannya, memiliki kasih
sayang sebagai dasar dalam mendidik, memiliki tanggung jawab serta
menjalin hubungan dengan peserta didik dengan penuh kewibawaan.'3?
Sejalan dengan pemikiran al-Attas, dalam menjalankan sebuah proses
pendidikan maka bagi seorang guru harus bisa menanamkan kebaikan (adab)
kepada peserta didik. Maka nilai-nilai kebaikan yang dimaksud terkandung
dalam adab. Adab merupakan hal yang melibatkan tindakan untuk
mendisiplinkan jiwa dan pikiran, digambarkan dengan kualitas dan sifat yang
baik dalam pikiran, serta dalam tindakannya melakukan perbuatan yang benar

dan tidak menyeleweng, jadi jika orang yang memiliki adab dalam dirinya

akan menjadi orang yang terhormat dan dengan adab akan menjaga

137 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif
Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 77.

138 Shilphy A. Octavia, Profesionalisme Guru dalam Memahami Perkembangan Peserta
Didik, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), hal. 14.
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kehormatan tersebut tetap dalam dirinya.!* Maka dari itu, nilai-nilai kebaikan
harus ditanamkan dalam pikiran lalu harus dilaksanakan atau diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam adab, terkandung nilai-nilai keadilan.
Karena jika adab benar-benar diterapkan maka akan menciptakan kondisi
yang adil. Adil adalah keadaan dimana semuanya berada pada tempat yang
tepat dan pengetahuan untuk mencapai keadilan itu dinamakan dengan adab.
Sangat penting untuk menanamkan adab kepada peserta didik, karena hal ini
berkaitan dengan tindakan baik kepada sesama. Maka dari itu, ada beberapa
jenis adab seperti adab terhadap guru, terhadap teman, terhadap orang tua dan
masih banyak lagi.

Kemudian dalam menerapkan kompetensi pedagogik salah satunya
adalah guru mampu mengelola kelas. Dalam mengelola kelas guru banyak
berinteraksi dengan peserta didik, dan dalam semua interaksi itu guru harus
dilandaskan atas dasar rasa kasih sayang. Karena sesungguhnya pendidikan
adalah kasih sayang, seseorang tidak akan bisa mendidik jika tidak dilandasi
dengan kasih sayang. Jika kasih sayang hilang dari pendidikan, maka
sesungguhnya pendidikan kehilangan jati dirinya.'*® Sama seperti yang
dikonsepkan oleh al-Attas, dalam pendidikan harus ada tindakan kasih sayang
(tarbiyah). Tarbiyah digambarkan sebagai kasih sayang dan pengasuhan
orang tua kepada anaknya. Maka guru juga harus bisa bersikap demikian, bisa
mengerti karakter setiap murid, mengerti kebutuhannya, membantu dalam
setiap masalah, memberikan pengetahuan yang baik. Tanpa kasih sayang,
guru tidak bisa dekat dengan muridnya, maka akan berdampak pada proses
pembelajaran yang tidak terarah karena guru tidak bisa menerapkan metode
yang tepat dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter peserta
didik, guru juga akan kesulitan mengenali potensi atau bakat yang dimiliki
peserta didik karena guru tidak peka terhadap peserta didik. selain itu, tanpa

kasih sayang guru juga tidak bisa mengenali kendala atau masalah yang

139 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan ..., hlm. 59.

140 Rosnawati, “Pedagogi Kasih Sayang Jurus Handal Guru Milenial” diakses melalui
https://kendaripos.co.id/2020/02/16/pedagogi-kasih-sayang-jurus-handal-guru-milenial-oleh-dra-
rosnawati-m-hum/ pada Sabtu, 4 Desember 2021, pukul 19:30 WIB.
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dihadapi peserta didik dalam belajar. Dalam menyelesaikan masalah siswa,
maka guru harus memiliki kecerdasan dalam mengambil keputusan, karena
itulah guru harus memiliki sifat cerdas (fathonah) dalam dirinya.
2. Kompetensi Kepribadian

Sebagai seorang guru maka ia akan mendapatkan penilaian oleh
lingkungan sekitarnya, hal ini karena profesi guru dianggap sebagai contoh
yang baik bagi masyarakat maupun bagi peserta didiknya. Kompetensi
kepribadian merupakan kompetensi yang berkaitan dengan pribadi seorang
guru dalam bertindak, dimana dalam setiap tindakannya harus sesuai dengan
nilai-nilai moral yang luhur dan terpuji sehingga ia akan memancarkan
keindahan dalam setiap perbuatan baik dalam bersosialisasi dengan
masyarakat ataupun ketika berinteraksi dengan peserta didik ketika proses
pembelajaran.'*! Meskipun sebenarnya guru juga manusia biasa yang pasti
suatu saat melakukan kesalahan, namun ia harus tetap berusaha untuk
menjadi contoh yang baik

Al-attas memiliki solusi untuk kepribadian seperti apa yang harus
dimiliki guru. Dalam mencerminkan sistem pendidikan haruslah
mencerminkan manusia sempurna dan dalam Islam manusia sempurna
tersebut adalah Nabi Muhammad SAW. Guru merupakan bagian dari sistem
pendidikan, maka guru juga harus mencontoh Nabi dalam setiap tindakannya.
Meskipun tidak sepenuhnya bisa sama, karena memang tidak mungkin tetapi
manusia harus berusaha untuk menjadi baik, memaksimalkan untuk menjadi
baik sesuai dengan kemampuannya. Adapun sifat Nabi yang harus ditiru ada
empat yaitu shiddiq, amanah, tabligh, dan fatonah. Akhlak-akhlak Nabi yang
diceritakan dalam Al-Qur’an maupun hadits juga harus menjadi contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Kompetensi Sosial
Sebagai makhluk sosial, tindak tanduk guru sudah pasti mendapat

perhatian oleh masyarakat. Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang

141 M. Hatta Hs., Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru, (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2016), hlm. 19.
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berkaitan dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan lingkungan
sekitarnya. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam menyadari
bahwa ia merupakan bagian dari lingkungan sosial serta kesadaran guru
dalam mempertanggungjawabkan tugasnya sebagai anggota masyarakat dan
sebagai warga negara. Maka dari itu, guru dituntut untuk bisa bergaul dengan
siapa saja, bisa beradaptasi pada lingkungan berbeda, serta berhubungan baik
dengan masyarakat. Dalam bersosialisasi tentu harus menggunakan tutur kata
yang baik yang sesuai dengan nilai moral. Maka dari itu, kompetensi sosial
masih ada kaitannya dengan kompetensi kepribadian. Kepribadian baik guru
akan terpancar ketika ia sedang berinteraksi dengan orang lain.

Untuk bisa bersosialisasi dengan baik, maka guru bisa mencontohnya
dari salah satu sifat Nabi yaitu sifat rabligh yang berarti menyampaikan. Nilai
yang terkandung dalam sifat rabligh adalah menyampaikan suatu kebaikan
dengan cara yang baik pula. Guru pun harus demikian, dalam tutur katanya
mencerminkan kepribadian baik guru, dalam bergaul tidak memandang
apapun semua bisa berteman dan berkomunikasi baik dengan guru, terlebih
kepada peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya, maka ia harus
berkomunikasi dengan baik ketika dalam proses pembelajaran maupun di luar
proses pembelajaran.

. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam
menguasai materi yang diajarkan dan bidang keahliannya.!*> Dengan
penguasaan materi yang menyeluruh dan mendalam maka akan membantu
guru dalam membantu peserta didiknya dalam mencapai tujuan pendidikan.
Adapun pemahaman yang haru dimiliki guru dalam kompetensi profesional
diantaranya: menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan pada
mata pelajaran yang akan diberikan, mengembangkan materi pelajaran

dengan kreatif, melakukan tindakan reflektif dengan tujuan meningkatkan

142 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru..., hlm. 79.
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profesionalitas guru, serta dapat memanfaatkan teknologi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri.

Sesuai dengan pemikiran al-Attas, bahwa dalam pendidikan harus
menguasai ilmu pengetahuan yang luas tidak hanya pengetahuan agama saja
namun pengetahuan umum juga. Untuk mempelajari ilmu pengetahuan
agama maka hukumnya wajib bagi setiap muslim, maka dari itu ilmu agama
juga disebut dengan ilmu fardhu ‘ain. Sedangkan ilmu umum memiliki
hukum fardhu kifayah, karena wajib bagi sebagian dan tidak wajib bagi
sebagian yang lain, yang dimaksudkan wajib bagi sebagian dalam
hubungannya dengan kompetensi profesional adalah wajib yang ditujukan
untuk guru. Ada beberapa pengetahuan yang wajib diketahui oleh guru tapi
tidak wajib bagi yang lain. seperti pengetahuan kemampuan dasar guru dan
pengetahuan keterampilan dasar guru, maka pengetahuan tersebut merupakan

pengetahuan yang fardhu kifayah.

C. Kritik Terhadap Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas

Dalam perkembangan peradabannya, Islam pernah berada dititik tertinggi,
dimana Islam mengalami perkembangan dalah segala aspek baik dalam agama,
pengetahuan, kebudayaan dan lain sebagainya. Namun seiring berjalannya
waktu Islam mengalami kemunduran secara terus menerus hingga saat ini. Para
pemikir dan cendikiawan Islam telah banyak mencurahkan pemikirannya dan
berusaha mencari sebab kemunduran Islam serta mencari langkah-langkah yang
tepat untuk bisa mengembalikan kebangkitan Islam.

Salah satu di antara banyak ilmuwan muslin itu adalah Syed Muhammad
Naquib al-Attas. Melalui pemikirannya, beliau menjelaskan apa penyebabnya
sekaligs solusinya. Al-Attas memulainya dengan masalah pendidikan, karena
pendidikan merupakan hal yang paling mendasar bagi manusia dan yang
nantinya akan menjadikan manusia seperti apa di kehidupannya kelak. menurut
al-Attas, pendidikan yang berjalan sekarang belum mencerminkan pendidikan
dalam makna Islam, hal inilah yang menyebabkan kebingungan dan kekacauan

umat Islam. Maka dari itu, al-Attas terlebih dahulu mengembalikan makna
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pendidikan yang sesuai Islam. Menurut al-Attas pendidikan adalah ta 'dib bukan
tarbiyah seperti yang digunakan sekarang.

Satu hal yang perlu di kritisi terkait pemikiran al-Attas dalam buku The
Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of
Education adalah ketika al-Attas menyebutkan bahwa pendidikan di era
sekarang tidak mencerminkan Islam dan berkiblat pada Barat. Al-Attas tidak
menjelaskan secara jelas pendidikan di era sekarang yang seperti apa yang tidak
mencerminkan Islam. Selain itu, dalam buku tersebut juga belum jelas mengenai
pendidikan Barat yang dimaksud. Pendidikan Barat yang menurut al-Attas itu
kurang baik. Memang, ia sedikit menjelaskannya bahwa karena pendidikan
Barat itu hanya berorientasi pada masyarakat, sedangkan pendidikan dalam
Islam harus berorientasi pada individu. Namun perlu didukung dengan
pernyataan lain yang bisa menguatkan bahwa pendidikan yang sekarang tidak
sesuai dengan paradigma Islam dan harus diganti istilahnya dengan kata ta 'dib.

Kemudian, bila penggantian istilah tarbiyah menjadi ta’dib tujuannya
adalah untuk mengubah sistem dan makna pendidikan yang ada, menurut
peneliti itu terlalu di untuk perubahan istilah tersebut. Memang, perlu
pembahasan mengenai kesalahan dalam mengartikan pendidikan, namun hal
yang paling terpenting adalah mengubahnya dengan tindakan. Langkah awal
bisa dimulai dengan mengembalikan hakikat pendidikan yang sesuai Islam
dalam kegiatan pembelajaran. Setelah pendidikan sudah berjalan sesuai dengan
makna pendidikan dan nilai-nilai yang ada dalam Islam, baru diperkenalkan

istilah baru untuk menyebut pendidikan yaitu ta 'dib.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Pendidikan menurut al-Attas disebut dengan ta 'dib yang berasal dari kata
adaba. Pendidikan merupakan proses penanaman adab yang dilakukan secara
berangsung-angsur. Sedangkan pengertian fa 'dib adalah proses pengenalan dan
pengakuan mengenai tempat yang tepat, sehingga dengan memiliki pengetahuan
tersebut akan mengantarkannya pada pemahaman Tuhan serta mendapatkan

ridho-Nya. menurut al-Attas, dalam konsep ta’'dib sudah mencakup ‘ilm

(pengetahuan), fa 'lim (pengajaran) dan tarbiyah (pengasuhan yang baik). Jadi,

dalam pendidikan selain guru memberikan ilmu pengetahuan melalui kegiatan

pembelajaran, guru juga harus mengasuh peserta didiknya selayaknya orang tua
mengasuh anaknya dengan kasih sayang. Selain itu, guru juga harus mempunyai

‘ilm atau pengetahuan, guru dituntut untuk menguasai berbagai ilmu

pengetahuan untuk diajarkan kepada peserta didiknya. Selain pengetahuan yang

berupa materi ajar, guru juga harus memiliki pengetahuan yang menunjang
dalam menjalankan profesinya.
Untuk mewujudkan suasana pendidikan seperti dalam pemikiran al-

Attas, maka dibutuhkan juga guru yang sesuai dengan gambaran pendidikan

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti mendapati

macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru MI dalam buku karya

Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam bukunya yang berjudul The Concept of

Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of Education.

Adapun hasil dari penelitiannya yaitu:

1. Kompetensi guru dalam pandangan al-Attas adalah sejumlah kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas profesinya, dalam
rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu melahirkan peserta didik
yang baik, memiliki adab dan memiliki pengetahuan.

2. Kompetensi guru berdasarkan pemikiran al-Attas diantaranya: memiliki

adab, mengenalkan dan menanamkan nilai keadilan kepada peserta didik,
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memiliki kasih sayang terhadap peserta didik, mencerminkan akhlak Nabi
Muhammad, dan memiliki pengetahuan yang luas.

. Kompetensi guru dalam perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas
memiliki relevansi dengan kompetensi guru yang ada di Indonesia. Pertama,
kompetensi pedagogik. Dalam kompetensi pedagogik guru harus memiliki
kemampuan memahami terhadap peserta didiknya dan juga menjadi contoh
yang baik dalam setiap tindakan, sehingga dengan begitu guru akan mudah
dalam melakukan tugasnya ketika di dalam kelas, memahami setiap
kebutuhan peserta didik, mengetahui potensi yang dimiliki peserta didik, serta
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi kaitannya dengan
pembelajaran. Kompetensi yang sesuai dengan ini diantaranya adalah
memiliki, memiliki kasih sayang (tarbiyah), dan memiliki sifat cerdas
(fathonah) seperti yang dicontohkan Nabi. Kedua, kompetensi kepribadian,
merupakan kompetensi yang berkaitan dengan pribadi guru dalam setiap
ucapan dan tindakan. Menurut al-Attas dalam pendidikan harus
mencerminkan manusia sempurna (insan kamil dan dalam Islam manusia
sempurna itu ada pada diri Nabi Muhammad SAW. Sudah tentu Rasul
merupakan teladan yang baik, maka guru harus mencontoh dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, kompetensi sosial,
yaitu kemampuan guru dalam berkomunikasi dan bersosialisasi. Lagi, dalam
hal ini pun harus mencontoh sifat Nabi yaitu yang terdapat pada sifat tabligh,
Nabi selalu menyampaikan perkataannya dengan yang baik serta pesan yang
baik pula. Guru juga harus bisa meniru itu, dalam bergaul dengan sesamanya
baik dengan peserta didik maupun masyarakat. Keempat, kompetensi
profesional, merupakan kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan
yang dimiliki guru. Menurut al-Attas ada dua macam ilmu yang harus dimiliki
yaitu ilmu fardhu ‘ain dan ilmu fardhu kifayah. Keduanya harus dimiliki guru
terutama yang fardhu ‘ain, untuk yang fardhu kifayah cukup mempelajari
yang dibutuhkan saja yang berkaitan dengan profesinya.

Begitu penting kompetensi untuk dimiliki bagi seorang guru. Tugas guru

tidaklah mudah, karena berkaitan dengan tanggung jawabnya terhadap
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peserta didik. Jika kompetensi tidak penuh dimiliki guru, maka pendidikan
hanyalah proses tanpa nilai. Sebagai manusia biasa, guru juga tidak akan bisa
mencapai kesempurnaan seperti yang digambarkan dalam konsep kompetensi
guru di atas, tugas guru hanyalah untuk selalu berusaha dan mengembangkan

potensinya untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari peneliti, yaitu:

1. Bagi calon guru, hasil penelitian ini sangat bermanfaat sebagai bahan bacaan
untuk mengetahui kompetensi apa saja yang dibutuhkan untuk menjadi
seorang guru yang profesional.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan dan menjadi acuan
dalam meningkatkan kompetensinya, bahwa terdapat kompetensi lain yang
harus dimiliki yang terdapat dalam pemikiran tokoh Islam yaitu Syed
Muhammad Naquib al-Attas.

3. Bagi peneliti lain, dalam hasil penelitian ini tentu jauh dari kata sempurna
karena keterbatasan peneliti. Maka peneliti mengharapkan pembahasan lebih

mendalam mengenai kompetensi guru.
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